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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi lapangan mengenai
kesesuaian antara fikih serta teqgardh danijarah, yang mana kedua akad ini
ada dalam satu transaksi salah satu produk perbankan syariah, dengan praktek
dilapangannya. Obyek penelitiannya adaaicount OfficerdanAccounting dari
BTN Syariah KCS Yogyakarta (Bank Tabungan Negara Syariah Kantor Cabang
Syariah Yogyakarta). Dimana cara pemerolehan data dengan observasi dan
wawancara secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek Gadai
Emas di BTN Syariah KCS Yogyakarta masih dibutuhkan banyak pembenahan

dalam pengakuan akuntansi pada produk Gadai BTN iB.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsep teoritis mengenai Bank Islam muncul pertama kali pada tahun
1940-an, dengan gagasan mengenai perbankan yang berdasarkan bagi hasil.
Berkenaan dengan ini dapat disebutkan pemikiran-pemikiran dari penulis antara
lain Anwar Qureshi (1946), Naiem Siddigi (1948) dan Mahmud Ahmad (1952).
Uraian yang lebih terperinci mengenai gagasan pendahuluan mengenai perbankan
Islam ditulis oleh ulama besar Pakistan, yakni Abul A’la Al-Mawdudi (1961)
serta Muhammad Hamidullah (1944-1962).

Secara kelembagaan yang merupakan Bank Islam pertama adalah Myt-
Ghamr Bank. Didirikan di Mesir pada tahun 1963, dengan bantuan permodalan
dari Raja Faisal Arab Saudi dan merupakan binaan dari Prof. Dr. Abdul Aziz
Ahmad El Nagar. Myt-Ghamr Bank dianggap berhasil memadukan manajemen
perbankan Jerman dengan prinsip muamalah Islam dengan menerjemahkannya
dalam produk-produk bank yang sesuai untuk daerah pedesaan yang sebagian
besar orientasinya adalah industri pertanian. Namun karena persoalan politik,
pada tahun 1967 Bank Islam Myt-Ghamr ditutup. Kemudian pada tahun 1971 di
Mesir berhasil didirikan kembali Bank Islam dengan nama Nasser Social Bank,
hanya tujuannya lebih bersifat sosial daripada komersil.

Rintisan praktek perbankan Islam di Indonesia dimulai pada awal

periode 1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar
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ekonomi Islam. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam pengkajian tersebut, untuk
menyebut beberapa, di antaranya adalah Karnaen A Perwataatmadja, M Dawam
Rahardjo, AM Saefuddin, dan M Amien Azis. Sebagai uji coba, gagasan
perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya di
Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (KopeRisho Gusi).
Sebagai gambaran, M Dawam Rahardjo dalam tulisannya pernah mengajukan
rekomendasi Bank Syari'at Islam sebagai konsep alternatif untuk menghindari
larangan riba, sekaligus berusaha menjawab tantangan bagi kebutuhan
pembiayaan guna pengembangan usaha dan ekonomi masyarakat. Jalan
keluarnya secara sepintas disebutkan dengan transaksi pembiayaan berdasarkan
tiga modus, yakni mudharabah, musyarakah alamabahah.

Prakarsa lebih khusus mengenai pendirian Bank Islam di Indonesia
baru dilakukan tahun 1990. Pada tanggal 18 — 20 Agustus tahun tersebut, Majelis
Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan
di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 — 25 Agustus 1990,
yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank
Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI
dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua
pihak yang terkait.

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirinya PT
Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada

tanggal 1 November 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi

138



dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,-. Sampai bulan September
1999, BMI telah memiliki lebih dari 45 outlet yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia.

Kelahiran Bank Islam di Indonesia relatif terlambat dibandingkan
dengan negara-negara lain sesama anggota OKI. Hal tersebut merupakan ironi,
mengingat pemerintah Rl yang diwakili Menteri Keuangan Ali Wardana, dalam
beberapa kali sidang OKI cukup aktif memperjuangkan realisasi konsep bank
Islam, namun tidak diimplementasikan di dalam negeri. KH Hasan Basri, yang
pada waktu itu sebagai Ketua MUl memberikan jawaban bahwa kondisi
keterlambatan pendirian Bank Islam di Indonesia kamsoldical-will belum
mendukung.

Selanjutnya sampai diundangkannya Undang-undang No. 10 Tahun
1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, BMI merupakan satu-satunya bank umum yang mendasarkan
kegiatan usahanya atas syariat Islam di Indonesia. Baru setelah itu berdiri
beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI membuka cabang Syariah pada tanggal
28 Juni 1999, Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila
Bakti (BSB), anak perusahaan Bank Mandiri, serta pendirian lima cabang baru
berupa cabang syariah dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Per bulan
Februari 2000, tercatat di Bank Indonesia bank-bank yang sudah mengajukan
permohonan membuka cabang syariah, yakni: Bank Niaga, Bank BTN, Bank

Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh.
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Kini Bank-bank konvensional yang mengajukan permohonan cabang
syariah telah memiliki cabang syariahnya. Yang mana mereka menggunakan
konsep syariah dalam segala transaksinya. Misalnya saja Bank Mandiri Syariah,
BRI Syariah, BNI Syariah, dsb. Kemudian produk yang dihasilkan oleh bank
syariah menurut bloggercompetition antara lain transaksi pembiayaan yang
ditujukan untuk memiliki barang, dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi
pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip
sewa, serta transaksi pembiayaan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna
mendapatkan barang dan jasa dengan prinsip bagi hasil.

Prinsip transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang,
dilakukan dengan prinsip jual beli, bank syariah mengaplikasikannya dengan
produk pembiayaaMurabahah, dimana bank bertindak sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. Kedua ad&alamdimana dalam transaksi jual beli,
barang yang diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan
secara tangguh, sedangkan pembayaran secara tunai. Pada transaksi ini bank
bertindak sebagai pembeli dan nasabah sebagai penjual. Ketiga latiakaia,
transaksinya menyerupaalam namun pembayaran dapat dilakukan oleh bank
dalam beberapa termin pembayaran.

Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa
dilakukan dengan prinsip sewa. Didalam transaksi ini, bank-bank syariah
menggunakan prinsipijarah. Prinsip transaksiijarah dilandasi adanya
perpindahan manfaat. Bila pada jual beli obyek transaksi adalah barang, maka

padaijarah obyeknya jasa. Pada akhir masa sewa, bank dapat menjual barang
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yang disewakannya kepada nasabah. Harga jual dan harga sewa disepakati pada
awal perjanjian.

Pada transaksi pembiayaan untuk usaha kerja sama yang ditujukan
guna mendapatkan barang dan jasa dengan prinsip bagi hasil, ada dua prinsip
yang digunakan oleh bank syariah. Pertama adalasyarakah, transaksi ini
dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan
nilai asset mereka secara bersama-sama. Kedua adatfifarabah, merupakan
bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih dimana pihak pertama pemilik
modal mempercayakan sejumlah modal kepada pengetaldh@rib) dengan
suatu perjanjian pembagian keuntungan.

Telah disebutkan bahwa terdapat transaksi yang berdasigakain
(sewa), dan salah satu produk yang kini banyak diberikan oleh perbankan syariah
adalah gadai emas. Karena sejak zaman dulu emas dipercaya sebagai pelindung
asset. Harga emas dari dahulu sampai sekarang harganya terus naik. Sejarah
membuktikan bahwa emas akan diborong orang apabila kepanikan yang bisa
membahayakan ekonomi Negara, seperti inflasi tinggi, krisis keuangan, atau
perang.

Emas mempunyai korelasi dengan instrumen investasi lain, misalnya
valas. Mata uang dollar salah satunya. Jika dollar mengalami guncangan yang
menyebabkan dollar akan turun, maka para pemegang mata uang dollar akan
melepas dan sebagai gantinya membeli emas. Selain mempunyai korelasi dengan

valas, emas juga terkait dengan instrument saham. Jika harga saham turun, maka
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emas dipastikan akan naik. Hal ini disebabkan karena pemegang saham akan
melepas sahamnya dan membeli emas.

Pilihan investasi emas saat ini tetap dinilai paling menguntungkan
dibandingkan opsi yang lain, mengingat sifatnya yang kebal inflasi. “Investasi
emas ibaratnya tidak ada matinya, atau selalu menguntungkan” kata pengamat
ekonomi, A Tony Prasetiantono. Menurutnya, berinvestasi emas sama sifatnya
dengan menginvestasikan dana untuk membeli tanah dan property di kota-kota
tertentu di Indonesia. Tetapi saat ini orang tidak harus menyimpan emas dalam
bentuk fisik saat berinvestasi. Bisa menyimpannya dalam bentuk lain yang kini
semakin bervariasi. Diantaranya dalam valas, saham, obligasi, dan lain-lain.
Investasi emas saat ini telah mengalami diversifikasi yang lebih luas. Bentuk
emas paling umum adalah batangan menyerupai batu bara berkadar 95 persen
atau 99 persen (24 karat). Jenis ini dinilai paling menguntungkan untuk
berinvestasi. Karena kapan pun dan dimana pun dijual, harganya mengikuti
standar internasional.

Kini bank-bank syariah mulai melirik emas batangan untuk dijadikan
sebagai jaminan produk investasi yang ditawarkan. Produk ini disebut sebagai
gadai emas yang menggunakan pringiph dalam transaksinya. Tak terkecuali
pada BTN Syariah, yang telah menerbitkan produk ini dan biasa disebut dengan
Pembiayaan Gadai BTN iB. Pertimbangan dasar terobosan BTN Syariah untuk
produk gadai emas ini adalah emas memiliki nilai yang dapat melindungi nilai
harta terhadap resiko keuangan. Selain itu tidak dapat dipungkiri emas sudah

merupakan objek investasi sejak dahulu yang disimpan dan digunakan untuk
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memenuhi kebutuhan dimasa depan walaupun kebutuhan darurat. Jadi, emas
adalah pelindung nilai asset yang mempunyai sifat paling liquid diantara semua
instrument investasi.

Konsep produk gadai emas BTN Syariah adalah peminjaman dana
kepada nasabah dengan penyerahan barang jaminan (emas). Serta mencicilnya
dengan harga emas sekarang, sejalan dengan periode mencicil. Maka produk ini
merupakan produk pembiayaan dan bukan produk pendanaan. Keunggulan dari
produk ini dalah harga cicilan fixed selama masa cicilan dan mengikuti harga
dimana akad pembiyaaan disepakati baik oleh BTN Syariah maupun nasabahnya.
Sementara itu, keuntungan nasabah adalah peningkatan nilai dari emas yang
dalam jangka panjang sangat signifikan.

Pembiayaan gadai BTN iB diimplementasikan dengan menggunakan
tiga akad, yaitu aka@ardh, akadRahn dan akadiarah. Akad Qardh adalah
pembiayaan murni tanpa imbalan dengan kewajiban nasabah mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu kepada
bank. AkadRahnmerupakan penyerahan barang jamimaarfiun) dari nasabah
kepada bank untuk mendapatkan pembiayaan gadai. f&ath adalah sewa
menyewa atas tempat penyimpanan barang jaminan antara bank dengan nasabah,
dimana bank memperoleh manfaat berupa imbalan sewa atau upah atas tempat
penyimpanan barang jaminan (emas) nasabah.

Atas dasar adanya ketiga akad yang digunakan dalam gadai emas itu
sendiri, banyak masyarakat sekarang ini yang menggadaikan emas pada BTN

Syariah. Hingga mereka memiliki nilai emas di BTN Syariah, yang kemudian

138



uang dari hasil gadainya dapat digunakan untuk modal usaha. Karena produk

gadai emas ini merupakan produk baru di dunia perbankan syariah, maka penulis

tertarik untuk meneliti tentang kesesuaian transaksi gadai emas dalam pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapannya berdasarkan PSAK dan PAPSI

2003.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan adanya uraian latar belakang penelitian, maka yang menjadi
rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana praktek akuntansi gadai emas yang berlangsung pada BTN
Syariah KCS Yogyakarta yang meliputi penerapan syarat-syarat gadai emas,
rukun gadai emas, dan proses transaksi gadai emas serta prinsip produk bisnis
syariah yang diajukan?

2. Bagaimana kesesuaian pelakuan akuntansi gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta dengan Explosure Draft PSAK No. 107 dan PSAK No. 59 serta
PAPSI 2003 yang meliputi definisi, pengakuan dan pengukuran serta
penyajian dan pengungkapan.

1.3. Batasan dan ruang lingkup penditian

Penelitian ini membatasi ruang lingkup perlakuan akuntzarsih dan

jjarah yang berpedoman pada Explosure Draft PSAK No. 107 tentang akuntansi

jjarah dan Explosure Draft PSAK No. 59 tentang akuntansi perbankan syariah

serta PAPSI 2003 dalam penerapannya pada BTN Syariah KCS Yogyakarta.
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1.4. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana praktek transaksi gadai emas
pada BTN Syariah KCS Yogyakarta yang meliputi penerapan syarat-syarat
gadai emas, rukun gadai emas dan proses transaksi gadai emas.

2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian perlakuan akuntansi gadai emas di BTN
Syariah KCS Yogyakarta dengan Explosure Draft PSAK No. 107 dan No. 59
serta PAPSI 2003 yang meliputi definisi dan Kklarifikasi, pengakuan dan
pengukuran serta penyajian dan pengungkapan.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diharapkan dapat
memberikan manfaat. Manfaat tersebut antara lain:

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh
pengalaman dan ilmu pengetahuan baru mengenai perlakuan akuntansi
khusunya transaksi gadai emas. Serta dapat membantu penulis untuk dapat
mencapai gelar sarjana.

2. Bagi Bank Syariah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pendapat untuk pengembangan perlakuan akuntansi yang dilakukan
berdasarkan PSAK dan dapat dijadikan catatan atau koreksi untuk

mempertahankan dan meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah.
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3.

Bagi masyarakat, penelitan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai perlakuan akuntansi terhadap transaksi gadai emas yang diterapkan

pada Bank Syariah.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga

tahapan, yaitu:

1.

2.

Observasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data serta informasi tentang
transaksi gadai emas, proses pencatatan serta perlakuan akuntansinya agar
data dan informasi yang diperoleh lebih akurat.

Wawancara/Interview

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung tentang sistem
produk gadai emas bank syariah serta bagian-bagian yang berkaitan langsung
dengan sistem yang akan diteliti, gambaran umum serta tentang prosedur
akuntansi perbankan syariah yang digunakan.

Studi Pustaka

Metode ini dilakukan untuk menggali dasar-dasar teori dan standar akuntansi
keuangan yang akan digunakan untuk mengevaluasi praktek akuntansi produk

gadai emas yang akan dilakukan oleh BTN Syariah KCS Yogyakarta.
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1.7. Metode Analisa

Metode analisa penelitian ini adalah deskriptif kualitatif komparatif,

dengan tahapan sebagai berikut:

1. Eksplorasi praktek dan mekanisme produk gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta.

2. Mengamati apakah rukun dan syarat tentang transaksi gadai emas telah sesuai
dengan praktek yang diajukan oleh BTN Syariah KCS Yogyakarta.

3. Membandingkan perlakuan akuntansi gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta dengan PSAK 107 dan 59 serta PAPSI.

4. Pengambilan kesimpulan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Definisi Bank Syariah
2.1.1. Pengertian Bank Syariah

Kata bank dalam bahasa Prancis disélamgue dan dalam bahasa Italia
disebut banco, yang berarti peti/lemari atau bangku. Kata peti atau lemari
menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti
peti emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya. Dall@pur’an, istilah bank
tidak disebutkan secara eksplisit. Tetapi jika yang dimaksud adalah sesuatu yang
memiliki unsur-unsur seperti struktur, manajemen, fungsi, hak dan kewajiban
maka semua itu disebutkan dengan jelas, seperti zakat, sadggatimnah
(rampasan perangpai’ (jual beli), dayn (utang dagang)maal (harta) dan
sebagainya, yang memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh peran tertentu dalam
kegiatan ekonomi (Heri Sudarsono).

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan dengan
masalah uang sebagai dagangan utamanya. Kegiatan dan usaha bank akan selalu
berkaitan dengan komoditas antara lain:

1. Pemindahan uang

2. Menerima dan membayar kembali uang dalam rekening Koran

138



3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya,

4. Membeli dan menjual surat-surat berharga,

5. Membeli dan menjual cek wesel, surat wesel, kertas dagang,

6. Memberi kredit, dan

7. Memberi jaminan kredit.

2.1.2. Fungs dan Peran Bank Syariah

Fungi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam
pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AA@€&tdunting and

Auditing Organization for Islamic Financial Institution), sebagai berikut:

1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.

2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana lazimnya.

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan
syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan
mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta
dana-dana sosial lainnya.

2.1.3. Tujuan Bank Syariah

Pendirian Bank syariah mempunyai beberapa tujuan antara lain sebagai
berikut:

1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam,

khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar
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dari prkatek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang
mengandung unsugharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut selain
dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap
kehidupan ekonomi rakyat.

. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutukan dana.

. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalam membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada
kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

. Untuk menanggulangin masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari Negara-negara yang sedang berkembang.
Upaya bank syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha
yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan
pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program pembinaan
pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha bersama.

. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan adanya
inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan.

. Untuk menyelamatkan ketergantungan ummat Islam terhadap bank non-

syariah.
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2.2. Definisi Gadai Emas
2.1.1. Pengertian Gadai Emas
Gadai emas adalah penggadaian atau penyerahan hak penguasa secara fisik
atas harta atau barang berharga (berupa emas) dari naaatadin) kepada
bank @l-murtahin). Fungsinya untuk dikelola dengan prinaipRahnu yaitu
sebagai jaminana(-Marhun) atas peminjan atau hutargg-fMurhumbih) yang
diberikan kepada nasabah/ peminjam terselfArttrahnu merupakan akad
penyerahan barang dari nasabah kepada anak sebagai jaminan atau seluruhnya
atas hutang yang dimiliki nasabah. Transaksinya merupakan satu rangkaian yang
tidak terpisahkan meliputi:
1. Pemberi pinjaman dengan menggunakan transaksi/ akad Qardh.
2. Penitipan barang jaminan berdasarkan transaksi/ akad Rahn.
3. Penetapan sewa tempat (tempat menyimpan barang) atas penitipan tersebut
melalui transaksi/ akad ljarah.
2.1.2. Syarat-Syarat Gadai Emas
Adapun syarat-syarat yang ada dalam transaksi gadai emas, antara lain:
1. Para pihak yang terlibat harus cakap bertindak hukoukglla) berdasarkan
lafal ijab dan kabuldqigah) yang jelas,
2. Harta yang dijadikan agunaalMarhun) mempunyai nilai jual yang baik.
Sehingga dapat untuk mencukupi pelunasan kembali pinjaman/ utang milik
sah nasabah afrahin) atau tidak terkait dengan orang lain. Dapat

dimanfaatkan jelas, tertentu, bukan barang haram, sesuai criteria syariah, utuh
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3.

(tidak tersebar dibeberapa tempat) serta dapat diserahkan baik materialnya
(fisik) maupun manfaatnya.

Utang é&l-Marhunbih) merupakan hak yang wajib dikembangkan kepada bank
(al-Murtahin) yang jelas dan tertentu (baik jumlah maupun rencana

pengembalian).

2.2.3. Rukun Gadai Emas

Adapun rukun dalam transaksi gadai emas, menurut Hery Sudarsono

dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Syariah antara lain:

1.

Ar-Rahin (yang menggadaikan)
Ar-rahin adalah orang yang telah dewasa, berakal, bisa dipercaya, dan

memiliki barang yang akan digadaikan.

. Al-Murtahin (yang menerima gadai)

Al-murtahin adalah orang, bank atau lembaga yang dipercayaabiehuntuk

mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai).

. Al-Marhun/ rahn (barang yang digadaikan)

Al-marhun adalah barang yang digunakain untuk dijadikan jaminan

dalam mendapatkan uang.

. Al-Marhun bih (utang)

Al-marhun bih adalah sejumlah dana yang diberikamtahin kepadaahin

atas dasar besarnya tafsiran marhun.

. Sighat, ijab dan gabul

Sighat, ijab dan qobuhdalah kesepakatan antaedin danmurtahin dalam

melakukan transaksi gadai.
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2.2.4. Akad-Akad Yang Terkait Dalam Gadai Emas
Gadai emas memiliki tiga akad dalam penggunaannya antara lain:
1. Al-Qardh
Al Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat

ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharap imbalan. Sudarsono (2003: 70) menjelaskan bahwa dalam
literature figh klasikgardh dikategorikan dalam akaathwawwuiatau saling
membantu dan bukan transaksi komersial (Rifgi Muhammad: 2010). Gambar

SkemaQardh menurut Rifqgi Muhammad dalam buku Akuntansi Keuangan

Syariah
Gambar 2.1 Skem@ardh
» Perjanjian «
Qardh
LKS/Bank Syariah
Nasabah Tenaga Modal y
A Kerja 100% *
\ |
Proyek Usaha
Keuntungan

Gambar diatas memberikan gambaran skema gkeath dimana
terdapat kontribusi baik dari nasabah maupun LKS/ Bank Syariah. Mekanisme
ini_ hampir mirip dengaimudharabah dimana LKS/ Bank Syariah penyedia

dana ¢hahibul magl dan nasabah sebagai penyedia sumber daya manusia
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(mudarib) atau pelaksana proyek hanya saja tidak terdapat kesepakatan bagi
hasil karena esensinygardh merupakan akad penolong bagi yang tidak
mampu.

Landasan hukumgardh menurutAl-Qur’an, yaitu“Siapakah yang

mau memijamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Allah akan

melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia akan memperoleh

pahala yang banyak”(QS. Al Hadid (57) : 11). Sedangkan landasan hukum
gardh menurutAl-Hadist yaitu menurut Ibnu Mas’'ud meriwayatkan bahwa

Rosulullah SAW berkata“: Bukan seorang muslim (mereka) yang meminjam

muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah.”

(Hr. Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Baihaqq;).

Teknis Penerapa®ardh dalam Perbankan menurut Sudarsono

(2003: 70-71) menjelaskan tentang teknis penerapan akad d@lath praktek

perbankan syariah khususnymrdh untuk peminjaman uang. Penerapan

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sebagai peminjam tagihan haji dimana nasabah calon haji diberikan
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan haji.
Nasabah akan melunasinya sebelum keberangkatan ke haji.

b. Sebagai pinjaman tunatgsh advanced) dari produk kartu kredit syariah,
dimana nasabah diberik keleluasaan untuk menarik uang tunai milik bank

melalui ATM. Nasabah akan mengembalikan sesuai waktu yang ditentukan.
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c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil dimana menurut perhitungan
bank akan memberatkan si pengusaha baik diberi pembiayaan dengan
skema jual beli, ijarah (sewa), atau bagi hasil.

d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana bank menyediakan
fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bank.
Pengurus bank akan mengembalikan secara cicilan melalui pemotongan
gajinya.

Menurut FATWA DEWAN SYARI'AH NASIONAL NO:
19/DSN-MUI/IV/2001 Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada
nasabal{mugtaridh) yang memerlukaiNasabalal-gardh wajib mengembalikan
jumlah pokok yangliterima pada waktu yang telah disepakati bersabya
administrasi dibebankan kepada nasalla¢S dapat meminta jaminan kepada
nasabah bilamanalipandang perlu.Nasabah al-gardh dapat memberikan
tambahan (sumbangadgngan sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan
dalam akad. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telmastikan
ketidakmampuannya, LKS dapat:

1. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

2. menghapuswrite offy sebagian atau seluruh kewajibannya.

Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keingima@ngembalikan
sebagian atau seluruh kewajibannya dan bkaena ketidak-mampuannya, LKS
dapat menjatuhkan sank&epada nasabahSanksi yang dijatuhkan kepada
nasabah sebagaimana dimakdudir 1 dapat berupa dan tidak terbatas pada

penjualan barangaminan.Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap
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harusmemenuhi kewajibannya secara peribana al-qardh dapat bersumber dari
bagian modal LKSkeuntungan LKS yang disisihkan, déambaga lain atau
individu yang mempercayakan penyalurafagnya kepada LKSJika salah satu
pihak tidak menunaikan kewajibannya atau j&gadi perselisihan di antara para
pihak, maka penyelesaianngidakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah
tidak tercapakesepakatan melalui musyawarabh.
. Al-Rahn

Sabiq, Sayyid (1987) dalam Sudarsono (2003:72-73) menjelaskan
bahwa menurut bahasanngdn adalah tetap dan lestari. Seperti juga dengan
yang dinamaal habsu, artinya penahan. Dan seperti yang dikatakaratun
rahinah, artinya karunia yang tetap dan lestari. Teknisrafan adalah
menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman
yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis.
Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapat
dijelaskan bahwaahn adalah semacam jaminan utang atau gadai (Antonio,
2001). Tujuanrahn adalah untuk memberi jaminan pembayaran kembali
kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Adapun barang yang digadaikan
oleh nasabah haru milik nasabah sendiri. Jelas ukuran, sifat dan nilainnya
ditentukan berdasarkan nilai riil pasar. Dapat dikuasai namun tidak boleh
dimanfaatkan oleh bank. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam skienf@ahn

berikut ini;
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Gambar 2.2 Skema Ar Rahn

Marhun Bih (2) Permohonan Pembiayaan
(Pembiayaa)
A l

(3) Akad Pembiayaan

»

Rahin
(Nasabah)

Murtahin
(Bank)

<
<«

(4) Utang + Mark Up

T Marhun
(Jaminan

(1) Titipan/gadai pembiayaan

Landasan hukumahn menurutAl-Qur’an yaitu “Jika kamu dalam perjalanan
(dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang)”. (QS. AL Bagarah (2): 283). Menurat Hadist yaitu “Aisyah
RA Berkata bahwa Rasulullah SAW membeli makan dari seorang Yahudi dan
menjamin kepadanya baju bes(HR. Bukhari Muslim). Dan“*Anas RA
berkata bahwa Rasulullah SAW menggadaikan baju besinya kepada seorang
Yahudi di Madinah dan mengambil darinya gandum untuk keluarga beluan”
(HR. Bukhari, Ahmad, Nasa’l, dan lbnu Majah).

Sudarsono (2003:69) menjelaskan tentang ketentuan umum dan
teknis penerapan rahn dalam praktik perbankan syariah adalah sebagai berikut:
a. Melalui bank, nasabah dapat menggunakan barang tertentu yang digadaikan

dengan tidak mengurangi nilai dan merusak barang yang digadaikan.
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Apabila barang yang digadaikan rusak atau cacat, maka nasabah harus
bertanggung jawab.

b. Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakukan penjualan barang yang
digadaikan atas perintah hakim.

c. Nasabah mempunyai hak untuk menjual barang tersebut dengan selain
bank. Apabila hasil penjualan melebihi kewajibannya, maka kelebihan
tersebut menjadi milik nasabah.

d. Bila hasil penjualan tersebut lebih kecil dari kewajibannya, nasabah
menutupi kekurangnnya.

Menurut FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL Nomor:
25/DSN-MUI/111/2002 tentang hukumrahn, bahwa pinjaman dengan
menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam beattokdibolehkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menatmanhun
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.

2. Marhun dan manfaatnyaetap menjadi milikRahin. Pada prinsipnya,
Marhun tidak boleh dimanfaatkan oleNurtahin kecuali seizinRahin,
dengan tidak mengurangi nilMarhun dan pemanfaatannya itu sekedar
pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.

3. Pemeliharaan dan penyimpanan Marlpaala dasarnya menjadi kewajiban
Rahin, namun dapat dilakukan juga oléhurtahin, sedangkan biaya dan

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin.
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4. Besar biaya pemeliharadian penyimpanaiWarhuntidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman.

5. PenjualanMarhun Apabila jatuh tempoMurtahin harus memperingatkan
Rahin untuk segera melunasi utangnya. Apalifahin tetap tidak dapat
melunasi utangnya, makdarhun dijual paksa/dieksekusi melalui lelang
sesuai syariah. Hasil penjualdfarhun digunakan untuk melunasi utang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya
penjualan. Kelebihan hasil penjualan menjadi miliRahin dan
kekurangannya menjadi kewajiban Rahin.

6. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan.

Sedangkan fatwa tentamghn emas, tercantum pada FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL Nomor: 26/DSN-MUI/II/2002.Rahn Emas

dibolehkan berdasarkan prinsipahn (lihat Fatwa DSN nomor: 25/DSN-

MUI/I/2002 tentang Rahn). Ongkos dan biaya penyimpanan barang

(marhun) ditanggung oleh penggadaihin). Ongkos sebagaimana dimaksud

diatas besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan.

Biaya penyimpanan barangérhun) dilakukan berdasarkan akad ljarah.

3. Al-ljarah
Al ljarah berasal dari katal ajru yang berartal ‘iwadhu (ganti).
ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
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(ownership/milkiyyah) atas barang itu sendjarah berartilease contractlan

juga hire contract Dalam konteks perbankan syariafarah adalahlease
contract dimana suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan
(equipment kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya
yang sudah ditentukan secara pasti sebelumriy@d( charge (Rifqi
Muhammad)

Gambar 2.3. Skemgarah

3

Sewa

beli
(1) Pesan
obyek sewa

(2) Beli \
obyek sewa
Berdasarkan Skema Transakigarah diatas, dapat dijelaskan
mekanisme yang dilakukan dalam transajsiah yang dilakukan di sektor

Perbankan Syariah adalah sebagai berikut:

1. Transaksi ijarah ditandai dengan adanya pemindahan manfaat. Jadi
dasarnya prinsipijarah sama saja dengan prinsip jual beli. Namun
perbedaan terletak pada obyek transaksinya adalah barang, maka pada
ijarah obyek transaksinya adalah jasa.

2. Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang yang disewakan
kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah déejaabh al-

muntahiyah bitamliksewa yang diikuti dengan perpindahan kepemilikan).
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3. Harga sewa dan harga jual disepakati pada awal perjanjian antara bank
dengan nasabah.

Landasan hukumarah menurutAl-Qur'an yaitu “Dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjak#Af
Bagarah:233).Sedangkan menuruAl-Hadist yaitu diriwayatkan dari lbnu
Abbas bahwa rasulullah SAW Bersabdd@erbekam kamu, kemudian
berikanlah olehmu upahnya kepada tukang bekam(itir Bukhari Muslim).

Dari Umar bahwa Rasulullah bersabdBerikanlah upah pekerja sebelum

kering keringatnya” (Hr. Ibnu Majah).

Rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam transgkah
antara lain:

a. Mu’jir dan Musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa menyewa
atau upah-mengupaiMu’jir adalah yang memberikan upah dan yang
menyewakan, sedangkarusta’jir adalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu. Disyaratkampgida
dan musta’jir adalah baligh, berakal, cakap melakukaasharuf
(mengendalikan harta), dan saling meridhai.

b. Sighat ijab kabul antanau’jir danmusta’jir, ijab kabul sewa-menyewa dan
upah-mengupah.

c. Ujrah, disyaratkan deiketahui jumlahnya oleh kedua pihak, baik dalam

sewa menyewa ataupun dalam hal upah-mengupabh.
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d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa
syarat sebagai berikut.

i. Barang yang menjadi objek sewa-menyewa dan upah-mengupah dapat
dimanfaatkan kegunaanya.

ii. Benda yang menjadi objek sewa-menyewa dan upah-mengupah dapat
diserahkan kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaanya (khusus
daam sewa-menyewa).

iii. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yamgah (boleh)
menurut syara’ bukan hal yang dilarang.

iv. Benda yang disewakan disyaratkan kekal 'ain (zat) nya hingga waktu
yang ditentukan menurut perjanjian akad.

Menurut FATWA DEWAN SYARI'AH NASIONAL NO:
09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayagarah, rukun dan syaratnya antara
lain:

1. Sighat ijarah, yaituijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua belah
pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau dalam bentuk
lain.

2. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan
penyewa/pengguna jasa.

3. Obyek akadjarah berupa manfaat barang dan sewa; atau manfaat jasa dan

upah.
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Obyekijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa. Manfaat
barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak.
Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak diharamkan).
Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syari’ah.
Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan
jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan sengketa. Spesifikasi
manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya. Bisa juga
dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik. Sewa atau upah adalah
sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah kepada LKS sebagai pembayaran
manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan harga dalam jual beli dapat pula
dijadikan sewa atau upah dalajarah. Pembayaran sewa atau upah boleh
berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang sama dengan obyek kontrak.
Kelenturan flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat diwujudkan
dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.

Kewajiban LKS sebagai pemberi manfaat barang atau jasa adalah
menyediakan barang yang disewakan atau jasa yang diberikan. Menanggung
biaya pemeliharaan barang. Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang
disewakan. Sedangkan kewajiban nasabah sebagai penerima manfaat barang
atau jasa adalah membayar sewa atau upah dan bertanggung jawab untuk
menjaga keutuhan barang serta menggunakannya sesuai kontrak. Menanggung
biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan (tidak materiil). Jika barang
yang disewa rusak, bukan karena pelanggaran dari penggunaan yang

dibolehkan, juga bukan karena kelalaian pihak penerima manfaat dalam
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menjaganya, ia tidak bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. Jika salah

satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di

antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi

Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Sedangkan untukjarah mumtahiyah bittamlikdiatur dalam
FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL Nomor: 27/DSN-MUI/INI/2002.
Akad al-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlilkboleh dilakukan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Semua rukun dan syarat yang berlaku dalam djeadh (Fatwa DSN
nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000) berlaku pula dalam akattjarah al-
Muntahiyah bi al-Tamlik.

2. Perjanjian untuk melakukan akad-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik
harus disepakati ketika akad ijarah ditandatangani.

3. Hak dan kewajiban setiap pihak harus dijelaskan dalam akad.

Ketentuan tentangl-ljarah al-Muntahiyah bi al-Tamlikyang
pertama adalah pihak yang melakulkarjarah al-Muntahiah bi al-Tamlik
harus melaksanakan akagarah terlebih dahulu. Akad pemindahan
kepemilikan, baik dengan jual beli atau pemberian, hanya dapat dilakukan
setelah masdjarah selesai. Kedua, janji pemindahan kepemilikan yang
disepakati di awal akagarah adalahwa'd, yang hukumnya tidak mengikat.
Apabila janji itu ingin dilaksanakan, maka harus ada akad pemindahan
kepemilikan yang dilakukan setelah mgsaah selesai. Jika salah satu pihak

tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara kedua
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belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
2.3.5. Skema Transaks Gadai Emas
Pelaksanaan transaksi gadai emas ini masih kurang diketahui oleh
masyarakat luas. Karena produk ini terbilang masih sangat baru dikalangan
masyarakat. Berikut adalah skema dalam transaksi gadai emas:

1. Nasabah mengajukan permohonan gadai barang berharga dengan
menyerahkan barang secara fisik kepada bank sebagai jaminan atas pinjaman
yang akan diberikan oleh bank.

2. Bank melakukan penarikan nilai atas barang jaminan tersebut dan
memberitahukan kepada nasabah jumlah pinjaman yang dapat diberikan.

3. Dalam hal nasabah menyetujui penawaran yang diberikan oleh bank.
Selanjutnya kedua belah pihak meneruskan kesepakatan tersebut dengan
menandatangani akad yang diperlukan dan masing-masing pihak memenuhi
kewajibannya termasuk pembebanan bank atas biaya administrasi penitipan,
pemeliharaan, penaksiran dan asuransi penitipan barang jaminan.

4. Nasabah melunasi pinjaman dan mengambil barang pada saat jatuh tempo.

Jika digambarkan kedalam sebuah bagan, maka skema transaksi gadai emas akan

seperti gambar dibawah ini:
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Gambar 2.4. Skema Transaksi Gadai Emas

1. Titipan/gadai untuk pembiayaan
Jaminan
Marhur
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3. akad pembiayaan
< P Y Mutahir

v

Nasabah
Raahin
A

4. pembiayaan hutang-biaya

Pembiayaan
Marhur

2. pembiayaan
2.3.6. Operasional Gadai Emas Syariah
Beberapa bank syariah yang menyediakan produk gadai emas syariah telah
juga membuat konsep dan mekanisme penyediaan produk tersebut. Sebagai
referensi dibawabh ini disajikan ketentuan umum gadai emas syariah:
1. Persyaratan Umum
Persyaratan umum yang ada dalam operasional gadai emas syariah
antara lain;

a. Unit bisnis harus benar-benar memperhatikan kesiapan sumber daya serta
infrastruktur pendukung lainnya untuk mendukung proses penggadaian
yang meliputi hal-hal antara lain:

I. Harus mempunyai juru taksir pada cabang/ unit bank yang memasarkan
produk gadai emas syariah.

ii. Juru taksir tersebut harus mempunyai pengalaman minimal 2 tahun atau
harus dibawah bimbingan/ didampingi juru taksir senior apabila yang

bersangkutan masih belum berpengalaman.
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lii. Komite pembiayaan gadai wajib memahami dan menguasai penilaian
barang jaminan emas.

iv. Khasanah yang dijadikan sebagai tempat penyimpanan barang jaminan
harus tersedia dan siap untuk digunakan.

v. Peralatan/ infrastruktur yang diperlukan oleh juru taksir dalam
melakukan proses penaksiran harga harus tersedia.

vi. Teknis dan prosedur penjualan barang kembali barang jaminan (exit
strategy) apabila nasabah wanprestasi dalam melakukan kewajibannya
yang telah diatur.

. Supervise atas kesiapan sumber daya dan infrastruktur pendukung tersebut

diatas harus dilakukan sepenuhnya oleh sebuah cabang syariah dibawah

koordinasi unit usaha syariah.

. Dalam hal kantor cabang masih mempunyai keterbatasan dalam

melakukan penaksiran atas penelitian jenis barang/ perhiasan tertentu

(misalnya belum mempunyai pengalaman/ keahlian atau belum

mempunyai juru taksir/ peralatan pendukung yang memadai), maka bank

menghindari penerimaan barang/ perhiasan tersebut sebagai barang
jaminan.

. Dalam hal diperlukan kerjasama dengan pihak lain, misalnya yang

menyangkut masalah teknik penyiapan sumberdaya atau pelelangan barang

jaminan apabila nasabah wanprestasi maka usulan kerjasama tersebut
harus diajukan oleh unit usaha syariah dengan persetujuan 2 direktur.

Dimana salah satunya adalah direktur yang membidangi syariah.

138



2. Proses pemberian pinjaman

Pada prinsipnya tujuan pemberian pinjaman kepada nasabah
dimaksudkan untuk memenuhi keperluan keuangan yang bersifat mendesak
dan harus dipenuhi dalam jangka waktu yang singkat. Sedangakan untuk
evaluasi pemberian  pinjaman Q4rdh) telah ditentukan pada
pendekatan/analisis terhadap:

a. Nilai barang jaminan termasuk resiko penjualannya dikemudian hari.
b. Risiko terhadap proses penilaian yang dilakukan juru taksir.
c. Risiko pemeliharaan selama barang jaminan tersebut disimpan.

Nasabah dalam mengajukan usulan pembiay&ann dengan
menggunakan formulir aplikasi gadai emas syariah yang berfungsi sekaligus
sebagai akad yang akan ditetapkan tersendiri oleh unit usaha syariah. Juru
taksir bank syariah melakukan penaksiran atas emas yang akan diajukan
sebagai jaminan dengan mengisikan hasil penaksiran langsung ke dalam
formulir aplikasi tersebut.

Monitoring atas fluktuasi harga emas dilakukan oleh juru taksir
dengan diketahui oleh pemimpin cabang. Wewenang persetujuan asal usul
tersebut untuk mengacu pada ketentuan batas wewenang memutuskan
pembiayaan yang berlaku quorum atas persetujuan dilakukan minimum 2
(dua) pejabat komite pembiayaan berdasarkan usulan nilai pembiayaan oleh
juru taksir. Barang yang dijaminkan wajib diasuransikan pada perusahaan
asuransi syariah yang ditunjuk oleh bank syariah dengan mengacu pada

ketentuan penutup asuransi yang berlaku.
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3. Karakteristik produk
Karakteristik untuk sebuah transaksi gadai emas, antara lain:

a. Kategori nasabah yang dijadikan sebagai target pinjaman dapat berupa
nasabah perorangan (berpenghasilan tetap dan/ atau berbadan usaha).

b. Jenis barang yang dapat digadaikan adalah berupan: seluruh jenis emas 18,
22, 23, 24 karat berupa perhiasan dan emas 24 karat dalam bentuk gelang,
kalung, cincin dan anting.

c. Jumlah pinjaman yang dapat diberikan kepada nasabah maksimum 80%
dari nilai taksir emas dan/ atau maksimum 50% dari nilai taksir berlian,
apabila terdapat berlian sebagai aksesoris perhiasan emas (bukan
berbentuk butiran).

d. Jumlah pembiayaan yang diberikan adalah minimum Rp 1.000.000,- dan
maksimum Rp 250.000.000,-.

e. Pengikatan pembiayaan gadai dilakukan secara unnotariil.

f. Jangka waktu pembiayaan untuk setiap transaksi adalah 2 bulan dan dapat
diperpanjang sesuai keperluan nasabah. Setiap usulan perpanjangan
dilakukan sebagai proses permohonan baru termasuk proses penaksiran
kembali atas emas.

g. Cara pembayaran dilakukan secara tangguh dan sekaligus pada waktu
pinjaman jatuh tempo.

h. Pada saat jatuh tempo nasabah diberikan waktu tenggang selama 15 hari
untuk melakukan pelunasan pinjaman. Dalam hal nasabah tidak melakukan

pelunasan pinjaman setelah periode masa tenggang, bank dapat melakukan

138



penjualan barang jaminan untuk melunasi kewajiban nasabah dan
menagih/ mengembalikan kepada nasabah apabila terdapat kekurangan/
kelebihan dari hasil penjualan barang jaminan.

i. Biaya yang dibebankan kepada nasabah adalah biaya administrasi yang
merupakan akumulasi atas seluruh biaya yang harus dikeluarkan oleh
bank, termasuk biaya penitipan barang jaminan dan biaya pemeliharaan/
asuransi. Besarnya biaya administrasi tersebut diperhitungkan berdasarkan
nilai taksir barang keseluruhan atas dasar jaminan yang disimpan bukan
diperhitungkan dari jumlah pembiayaan yang diberikan.

J. Penetapan jumlah/ besarnya biaya administrasi tersebut diatas termasuk
biaya tambahan atas keterlambatan pengambilan barang jaminan serta
persetujuan pemberian special pricing merupakan wewenang unit bisnis
dan direktur bisnis sesuai ketentuan yang berlaku.

k. Bank dimungkinkan untuk memberikan diskon kepada nasabah apabila
melakukan pembayaran dipercepat dari jadwal yang telah disepakati.
Ketentuan pemberian diskon merupakan wewenang unit bisnis dan akan
diatur pada ketentuan tersebut.

4. Proses administrasi
Persyaratan administrasi yang harus dipenuhi oleh seorang nasabah
yang akan melakukan transaksi gadai emas, antara lain:

a. Bukti identitas diri berupa KTP/ Passport asli (perorangan dan/atau
pengurus perusahaan) khusus untuk pinjaman diatas atau sama dengan Rp

50.000.000,00. Nasabah wajib menyerahkan NPWP.
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b. Menyerahkan obyek jaminan/ barang berharga yang dijadikan sebagai
jaminan.

c. Bukti kepemilikan atau faktur/ kwitansi pembelian atas barang berharga
dari toko/ pemilik sebelumnya dan sertifikat emas untuk emas lantakan.

d. Surat pernyataan mengenai kepemilikan/ penguasaan fisik atas barang
berharga yang dijadikan sebelumnya sebagai jaminan dan/atau
keasliannya (tercover di akad).

e. Mengisi aplikasi gadai emas syariah.

f. Membuka rekening dikantor cabang syariah di bank syariah.

Pinjaman dibukukan atas nama pinjanigahn dengan menggunakan media

otorisasi pencairan sesuai ketentuan yang berlaku untuk pinjgatam dan

dilaporkan dalam LBU 06. Akan yang dipergunakan untuk transaksi gadai
emas syariah akan ditetapkan secara terpisah oleh bagian hukum unit usaha
syariah. Sistem dan prosedur yang terkait dengan administrasi prosedur ganda
akan diatur tersendiri oleh bagian sistem dan prosedur unit usaha syariah,
termasuk tatacara penjualan barang jaminan emas. Proses pelaporan dan
sistem akuntansi yang digunakan secara spesifik agar lebih mengacu pada
ketentuan yang dikeluarkan oleh divisi perencanaan dan pengendalian
keuangan sesuai standar yang berlaku.

2.3. Dasar Pengaturan Qardh

2.3.1. Definisi Qardh

Menurut PSAK No. 59, pinjamagardh adalah penyediaan dan atau

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
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kesepakatan antara peminjam dan pihak yang meminjamkan. Dan mewajibkan
peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu. Pihak yang
meminjamkan dapat menerima imbalah namun tidak diperkenankan untuk
dipersyaratkan di dalam perjanjian.

Bank syariah disamping memberikan pinjamgardh, juga dapat
menyalurkan pinjaman dalam bentglardhul hasan.Qardhul hasanadalah
pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan peminjam untuk menggunakan
dana tersebut selama jangka waktu tertentu dan mengembalikan dalam jumlah
yang sama pada akhir periode yang disepakati. Jika peminjam mengalami
kerugian bukan karena kelalaiannya maka kerugian tersebut dapat mengurangi
jumlah pinjaman. Pelaporagardhul hasan disajikan tersendiri dalam laporan
sumber dan penggunaan dayerdhul hasan karena dana tersebut bukan asset
bank yang bersangkutan.

Sumber danaardhul hasan berasal dari eksternal dan internal. Sumber
dana eksternal meliputi damgardh yang diterima bank syariah dari pihak lain
(misalnya dari sumbangan, infak, shadagah, dan sebagainya). Dana yang
disediakan oleh para pemilik bank syariah dan hasil pendapatan non-halal.
Sumber dana internal meliputi hasil tagihan pinjaman gardhul hasan.

2.3.2. Pengakuan dan Pengukuran Qardh

Pengakuan dan pengukuran unggedh menurut PSAK No. 59 adalah
pinjaman gardh diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkan pada saat
terjadinya. Kelebihan penerimaan dari peminjaman gtaslh yang dilunasi

diakui sebagai pendapatan pada saat terjadinya. Dalam hal bank bertindak
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sebagai peminjangardh kelebihan pelunasan kepada pemberi pinjagaadh
diakui sebagai beban.
2.3.3. Penyagjian dan Pengungkapan Qardh
Menurut PSAK No. 59, penyajiagardh adalahgardh yang sumber
dananya dari internal bank (modal bank) disajikan pada asset lainnya sebagai
pinjamangardh. Sedangkagardh yang sumber dananya dari eksternal (dana
kebajikan yang diterima oleh bank) disajikan dalam laporan sumber dan
penggunaan dana gardhul hasan.
2.5. Dasar Pengaturan ljarah
2.5.1. Bank Sebagai Pemilik Obyek Ijarah
Ketentuan-ketentuan bank sebagai pemilik obyatah, menurut PSAK
107 antara lain:
1. Obyek sewa diakui sebesar biaya perolehan pada saat perolehan obyek sewa
dan disusutkan sesuai dengan:
a. Kebijakan penyusutan pemilik obyek sewa untuk asset sejenis jika
merupakan transaksi ijarah; dan
b. Masa sewa jika merupakan transaksi ijarah muntahiyah bittamlik
2. Pendapatanjarah danijarah muntahiyah bittamlildiakui selama masa akad
secara proporsional kecuali pendapajarah muntahiyah bittamlikmelalui
penjualan secara bertahap maka besar pendapatan setiap periode akan menurun
secara progresif selama masa akad karena adanya pelunasan bagian per bagian

obyek sewa pada setiap periode tersebut.
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3. Piutang pendapataijarah dan ijarah muntahiyah bittamlikdiukur sebesar
nilai bersih yang dapat direalisasikan pada akhir periode pelaporan.

4. Jika biaya akad menjadi beban pemilik obyek sewa maka biaya tersebut
dialokasikan secara konsisten dengan alokasi pendajatah atauijarah
muntahiyah bittamlilselama masa akad.

5. Pengakuan biaya perbaikan obyek sewa adalah sebagai berikut:

a. Biaya perbaikan tidak rutin obyek sewa diakui pada saat terjadinya;

b. Jika penyewa melakukan perbaikan rutin obyek sewa dengan persetujuan
pemilik obyek sewa maka biaya tersebut dibebankan kepada pemilik obyek
sewa dan diakui sebagai beban pada periode terjadinya perbaikan tersebut;
dan

c. Dalamijarah muntahiyah bittamlikmelalui penjualan secara bertahap biaya
perbaikan obyek sewa yang dimaksud dalam huruf (a) dan (b) ditanggung
pemilik obyek sewa maupun penyewa sebanding dengan bagian
kepemilikan masing-masing di dalam obyek sewa.

6. Perpindahan hak milik obyek sewa dalganah muntahiyah bittamlikmelalui
hibah diakui pada saat seluruh pembayaran sewa telah diselesaikan dan obyek
sewa yang telah diserahkan kepada penyewa. Obyek sewa dikeluarkan dari
asset pemilik obyek sewa pada saat terjadinya perpindahan hak milik obyek
sewa.

7. Perpindahan hak milik sewa dalajarah muntahiyah bittamlikmelalui
penjualan obyek sewa dengan harga sebesar sisa cicilan sewa sebelum

berakhirnya masa sewa diakui pada saat penyewa membeli obyek sewa.
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Pemilik obyek sewa mengakui keuntungan atau kerugian atas penjualan
tersebut sebesar selisih antara harga jual dan nilai buku bersih obyek sewa.

8. Pengakuan pelepasan obyek sewa dajarah muntahiyah bittamlikmelalui
pembayaran sekedarnya adalah sebagai berikut:

a. Perpindahan hak milik obyek sewa diakui pembayaran sewa telah
diselesaikan dan penyewa membeli obyek sewa dari pemilik obyek sewa;

b. Obyek sewa dikeluarkan dari asset pemilik obyek sewa pada saat terjadinya
perpindahan hak milik obyek sewa;

c. Jika penyewa berjanji untuk membeli obyek sewa tetapi kemudian
memutuskan untuk tidak melakukannya dan nilai wajar obyek sewa
ternyata lebih rendah dari nilai bukunya, maka selisihnya diakui sebagai
piutang pemilik obyek sewa kepada penyewa; dan

d. Jika penyewa tidak berjanji untuk membeli obyek sewa dan memutuskan
untuk tidak melakukannya, maka obyek sewa dinilai sebesar nilai wajar
atau nilai buku, mana yang lebih rendah. Jika nilai wajar obyek sewa
tersebut lebih rendah dari nilai buku, maka selisihnya diakui sebagai
kerugian pada periode berjalan.

9. Pengakuan pelepasan obyek sewa dajarah muntahiyah bittamlikmelalui
penjualan obyek sewa secara bertahap adalah sebagai berikut:

a. Perpindahan hak milik sebagian obyek sewa diakui jika seluruh
pembayaran sewa telah diselesaikan dan penyewa membeli sebagaian

obyek sewa dari pemilik obyek sewa;
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b. Nilai buku bagian obyek sewa yang telah terjual dikeluarkan dari asset
pemilik obyek sewa pada saat terjadinya perpindahan hak milik bagian
obyek sewa;

c. Pemilik obyek sewa mengakui keuntungan atau kerugian sebesar selisih
antara harga jual dan nilai buku atas bagian obyek sewa yang telah terjual;
dan

d. Jika penyewa tidak melakukan pembelian atau obyek sewa yang tersisa
maka perlakuan akuntansinya sesuai dengan nomor 8 huruf (c) dan (d).

10.Dalam ijarah muntahiyah bittamlifika obyek sewa mengalami penurunan
nilai permanen sebelum perpindahan hak milik kepada penyewa dan
penurunan nilai tersebut timbul bukan akibat tindakan penyewa atau
kelalaiannya, serta jumlah cicilan ijarah yang sudah dibayar melebihi nilai
asset yang wajar, maka selisih antara keduanya (jumlah yang sudah dibayar
penyewa untuk tujuan pembelian asset tersebut dan nilai asset wajarnya)
diakui sebagai kewajiban kepada penyewa dan dibebankan sebagai kerugian
pada periode terjadinya penurunan nilai.

2.5.2. Bank Sebagai Penyewa Obyek |ljarah

Ketentuan-ketentuan bank sebagai penyewa olpgeth, menurut PSAK
107 antara lain:
1. Bebanijarah dan ijarah muntahiyah bittamlikdiakui secara proporsional

selama masa akad.
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2. Jika biaya akad menjadi beban penyewa maka biaya tersebut dialokasikan
secara konsisten dengan alokasi beajzaah atauijarah muntahiyah bittamlik
selama masa akad.

3. Jika biaya pemeliharaan rutin dan operasi obyek sewa berdasarkan akad
menjadi beban penyewa maka biaya tersebut diakui sebagai beban pada saat
terjadinya. Biaya pemeliharaan rutin dan operasi dajamh muntahiyah
bittamlik melalui penjualan obyek sewa secara bertahap akan meningkat secara
progresif sejalan dengan peningkatan kepemilikan obyek sewa.

4. Perpindahan hak milik obyek sewa dalganah muntahiyah bittamlikmelalui
hibah diakui pada saat seluruh pembayaran geveh telah diselesaikan dan
obyek sewa telah diterima penyewa. Obyek sewa yang diterima diakui sebagai
asset penyewa sebesar nilai wajar pada saat terjadinya. Penerimaan obyek
sewa tersebut di sisi lain akan menambah:

a. Saldo laba, jika sumber pendanaan berasal dari modal bank;

b. Dana investasi tidak terikat, jika sumber pendanaan berasal dari simpanan
pihak ketiga; atau

c. Saldo laba dan dan investasi tidak terikat secara proporsional, jika sumber
pendanaan berasal dari modal bank dan simpanan pihak ketiga.

5. Perpindahan hak milik obyek sewa dalganah muntahiyah bittamlikmelalui
pembelian obyek sewa dengan harga sebesar sisa cicilan sewa sebelum
berakhirnya masa sewa diakui pada saat penyewa membeli obyek sewa.
Penyewa mengakui obyek sewa yang diterima diakui sebagai asset penyewa

sebesar kas yang dibayarkan.
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6. Pengakuan penerimaan obyek sewa dalam ijarah muntahiyah bittaeiakui

pembayaran sekadarnya adalah sebagai berikut:

a. Perpindahan hak milik obyek sewa diakui jika seluruh pembayaran sewa
ijarah telah diselesaikan dan penyewa membeli obyek sewa dari pemilik
obyek sewa; dan

b. Obyek sewa yang diterima diakui sebagai asset penyewa sebesar kas yang
dibayarkan.

7. Pengakuan penerimaan obyek sewa dalam ijarah muntahiyah bittaeiakui

pembelian obyek sewa secara terhadap adalah sebagai berikut:

a. Perpindahan hak milik sebagian obyek sewa diakui jika seluruh
pembayaran sewgarah telah diselesaikan dan penyewa membeli obyek
sewa dari pemilik obyek sewa; dan

b. Bagian obyek sewa yang diterima diakui sebagai asset penyewa sebesar
biaya perolehannya.

8. Obyek sewa yang telah dibeli oleh penyewa disusutkan sesuai dengan
kebijakan penyusutan penyewa.

9. Jika obyek sewa mengalami penurunan nilai permanen sebelum perpindahan
hak milik kepada penyewa dan penurunan nilai tersebut timbul bukan akibat
tindakan penyewa atau kelalaiannya, serta jumlah cicilan sewa yang sudah
dibayar melebihi nilai sewa yang wajar, maka selisih antara keduanya (jumlah
yang sudah dibayar penyewa untuk tujuan pembeli asset tersebut dan nilai
sewa wajarnya) diakui sebagai piutang jatuh tempo penyewa kepada pemilik

sewa dan mengkoreksi beban ijarah muntahiyah bittamlik
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2.5.3. Penjelasan ljarah
Menurut PSAK No.107, penjelasan ijarah antara lain:

1. Assetijarah adalah asset baik berwujud maupun tidak berwujud yang atas
manfaatnya disewakan.

2. ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu asset dalam
kurun waktu tertentu dengan pembayaran seyral() tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan asset itu sendiri. Sewa yang dimaksud adalah sewa
operasi gperating leasg

3. ljarah muntahiyah bittamlik adalah ijarah dengan wa’'d perpindahan
kepemilikan asset yang di-ijarah-kan pada saat tertentu.

4. Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu asset
antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai
dalam suatu transaksi dengan wagn(s length transaction).

5. Obyek ijjarah adalah manfaat penggunaan asset berwujud atau tidak
berwujud.

6. Sewa operasi adalah sewa yang tidak mengalihkan secara substansial seluruh
resiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan asset.

7. Umur manfaat adalah suatu periode dimana asset diharapkan akan digunakan
atau jumlah produksi/unit serupa yang diharapkan akan diperoleh dari asset.

8. Wa'd adalah janji dari satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan

sesuatu.
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2.5.4. Perlakuan Akuntans Ijarah

2.5.4.1. Definig ljarah

Menurut PSAK No. 107jarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu asset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa
(ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan asset itu sendiri. Sewa
yang dimaksud adalah sewa operagefating leasg Sewa operasi adalah
sewa yang tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan asset. Asgatah adalah asset baik
berwujud maupun tidak berwujud yang atas pemanfaatannya disewakan.
Objekijarah adalah manfaat penggunaan asset berwujud atau tidak berwujud.
llarah mumtahiyah bittamlik adalah ijarah dengan wa'd perpindahan
kepemilikan asset yang garahkan pada saat tertenta’d adalah janji dari
satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan sesuatu.

llarah merupakan sewa menyewa objgkrah tanpa perpindahan
risiko dan manfaat yang terkait kepemilikan asset terkait, dengan atau tanpa
wa’'d untuk memindahkan kepemilikan dari pemiliku(jir) kepada penyewa
(musta’jir) pada saat tertentu. Perpindahan kepemilikan suatu asset yang di
ijarahkan dari pemilik kepada penyewa dalgarah mumtahiyah bittamlik
dilakukan jika akadjarah telah berakhir atau diakhiri dan asgatah telah
diserahkan kepada penyewa dengan membuat akad terpisah secara hibah,
penjualan sebelum akhir masa akad, penjualan pada akhir masa akad,

penjualan secara bertahap.
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2.5.4.2. Pengakuan dan Pengukuran ljarah
Pengakuan dan pengukurgarah menurut PSAK No. 107 untuk

akuntansi pemilikrou’jir) antara lain:

1. Biaya perolehan
Objek ijarahnya diakui pada saat objalarah diperoleh sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan objghrah yang berupa asset tetap mengacu
ke PSAK 16: asset tetap dan asset tidak berwujud mengacu ke PSAK 19:
asset tidak berwujud.

2. Pengusutan dan amortisasi
Objek ijarah disusutkan atau diamortisasi, jika berupa asset yang dapat
disusutkan atau diamortisasi, sesuai dengan kebijakan penyusutan atau
amortisasi untuk asset sejenis selama umur manfaatnya (umur ekonomis).
Kebijakan penyusutan atau amortisasi yang dipilih harus mencerminkan
pola asumsi yang diharapkan dari manfaat ekonomi di masa depan dari
objekijarah. Umur ekonomis dapat berbeda dengan umur teknis. Misalnya
mobil yang dapat dipakai selama 10 tahupadah kan dengan akaghrah
mumtahiyah bittamlilselama 5 tahun. Dengan demikian umur ekonomisnya
5 tahun. Pengaturan penyusutan oljjtah yang berupa asset tetap sesuai
dengan PSAK 16: asset tetap dan amortisasi asset tidak berwujud sesuai
dengan PSAK 19: asset tidak berwujud.

3. Pendapatan dan beban
Pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat menfaat atas asset

telah diserahkan kepada penyewa. Piutang pendapatan sewa diukur sebesar
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nilai yang dapat direalisasikan pada akhir periode pelaporan. Pengakuan

biaya perbaikan objek ijarah adalah sebagai berikut:

a. Biaya perbaikan tidak rutin objek ijarah diakui pada saat terjadinya, dan

b. Jika penyewa melakukan perbaikan rutin objgkrah dengan
persetujuan pemilik, maka biaya tersebut dibebankan kepada pemilik dan
diakui sebagai beban pada saat terjadinya.

Dalam ijarah mumtahiyah bittamlikmelalui penjualan secara bertahap,

biaya perbaikan objekjarah yang dimaksud dalam huruf (a) dan (b)

ditanggung pemilik maupun penyewa sebanding dengan bagian

kepemilikan masung-masing atas objgirah. Biaya perbaikan objek
ijarah merupakan tanggungan pemilik. Perbaikan tersebut dapat dilakukan
oleh pemilik secara langsung atau dilakukan oleh penyewa atas persetujuan
pemilik.

. Perpindahan kepemilikan

Pada saat perpindahan kepemilikan objgkkah dari pemilik kepada

penyewa dalam ijarah mumtahiyah bittamii&kngan cara:

a. Hibah, maka jumlah tersebut diakui sebagai beban,;

b. Penjualan sebelum berakhirnya masa akad, maka selisih antara harga jual
dan jumlah tercatat objekjarah diakui sebagai keuntungan atau
kerugian;

c. Penjualan setelah selesai masa akad, maka selisih antara harga jual dan

jumlah tercatat objek ijarah diakui sebagai keuntungan atau kerugian;
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d. Penjualan secara bertahap, maka selisih antara harga jual dan jumlah
tercatat sebagai objajarah yang telah dijual diakui sebagai keuntungan
atau kerugian. Dan bagian objgkrah yang tidak dibeli penyewa diakui
sebagai asset tidak lancar atau asset lancar sesuai dengan tujuan
penggunaan asset tersebut.

Sedangkan untuk akuntansi penyewamusgta’ji) pengakuan dan
pengukurannya antara lain:
1. Beban

Beban sewa diakui selama masa akad pada saat manfaat atas asset telah

diterima. Utang sewa diukur sebesar jumlah yang harus dibayar atas

manfaat yang telah diterima. Biaya pemeliharaan objakah yang
disepakati dalam akad menjadi tanggungan penyewa diakui sebagai beban
pada saat terjadinya. Biaya pemeliharaan oljakah, dalam ijarah
mumtahiyah bittamlikmelalui penjualan objekarah secara bertahap, akan
meningkat sejalan dengan peningkatan kepemilikan objek ijarah.

2. Perpindahan kepemilikan

Pada saat perpindahan kepemilikan objgkah dari pemilik kepada

penyewa dalam ijarah mumtahiyah bittamdiéngan cara:

a. Hibah, maka penyewa mengakui asset dan keuntungan sebesar nilai
wajar objek ijarah yang diterima;

b. Pembelian sebelum masa akad berakhir, maka penyewa mengakui asset

sebesar nilai wajar atau pembayaran tunai yang disepakati;
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c. Pembelian setelah masa akad berakhir, maka penyewa mengakui asset
sebesar nilai wajar atau pembayaran tunai yang disepakati;

d. Pembelian secara bertahap, maka penyewa mengakui asset sebesar nilai
wajar.

. Jual dan ljarah

Transaksi jual daparah harus merupakan transaksi yang terpisah dan tidak

saling bergantungd’alluq) sehingga harga jual harus dilakukan pada nilai

wajar. Jika suatu entitas menjual objgkah kepada lain dan kemudian

menyewanya kembali, maka entitas tersebut mengakui keuntungan atau

kerugian pada periode terjadinya penjualan dalam laporan laba rugi dan

menerapkan perlakuan akuntansi penyewa. Keuntungan atau kerugian yang

timbul dari transaksi jual dajarah tidak dapat diakui sebagai pengurang

atau penambah beban ijarah.

. ljarah lanjut

Jika suatu entitas menyewakan lebih lanjut kepada pihak lain atas asset

yang sebelumnya disewa dari pemilik, maka entitas tersebut menerapkan

perlakuan akuntansi pemilik dan akuntansi penyewa dalam pernyataan ini.

Jika suatu entitas menyewa objgkrah (sewa) untuk disewa lanjutkan,

maka entitas mengakui sebagai bebgmmah (sewa) tangguhan untuk

pembayaranjarah jangka panjang dan sebagai bebarah (sewa) untuk

sewa jangka pendek. Perlakuan akuntansi penyewa diterapkan untuk

transaksi antara entitas (sebagai penyewa) dengan pemilik dan perlakuan
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akuntansi pemilik diterapkan untuk transaksi antara entitas (sebagai
pemilik) dengan pihak penyewa lanjut.
2.5.4.3. Penyajian dan Pengungkapan ljarah
Menurut PSAK No. 107 penyajiajarah yaitu pendapatamarah
disajikan secara neto setelah dikurangi beban yang terkait. Misalnya beban
penyusutan, beban pemeliharaan dan perbaikan, dan sebagainya. Sedangkan
untuk pengungkapannya yaitu pemilik mengungkapkan dalam laporan
keuangan terkait transakfrah danijarah mumtahiyah bittamliktetapi tidak
terbatas pada:
1. Penjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliputi, tetapi tidak
terbatas pada:
a. Keberadaanwa'd pengalihan kepemilikan dan mekanisme yang
digunakan (jika ada wa’dengalihan kepemilikan).
b. Pembatasan-pembatasan, misalnya ijarah lanjut.
c. Agunan yang digunakan (jika ada),
2. Nilai perolehan dan akumulasi penyusutan atau amortisasi untuk setiap
kelompok asset ijarah.
3. Keberadaan transaksi jual dan ijarah (jika ada).
Penyewa mengungkapkan dalam laporan keuangan terkait transaksi
ijarah dan ijarah mumtahiyah bittamliketapi tidak terbatas pada:
1. Penjelasan umum isi akad yang signifikan yang meliputi tetapi tidak
terbatas pada:

a. Total pembayaran
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b. Keberadaan wa’d pemilik untuk pengalihan kepemilikan dan
mekanisme yang digunakan (jika ada’d pemilik untuk pengalihan
kepemilikan)

c. Pembatasan-pembatasan, misalnya ijarah lanjut

d. Agunan yang digunakan (jika ada)

2. Keberadaan transaksi jual dgarah dan keuntungan atau kerugian yang
diakui (jika ada transaksi jual dan ijarah).
2.5. Gadai Emas Menggunakan ljarah

Produk gadai emas yang ada di beberapa bank syariah menggunakan
tiga akad. Ketiga akadnya vyaitu akd&pardh, Rahn, ljarah. AkadQardh
digunakan untuk pembiayaan tanpa imbalan yang diberikan oleh bank kepada
nasabah. AkadRahn digunakan untuk penyerahan barang jaminan atas
pembiayaan dari nasabah kepada bank. Sedangkanjadedddigunakan untuk
memperoleh imbalan atas sewa tempat penyimpanan barang jaminan atas
pembiayaan dari nasabah kepada bank.

Biaya pemeliharaan atau penyimpanan barang jaminan yang
menggunkan akagarah difungsikan oleh bank untuk merawat barang jaminan
selama jangka waktu gadai. Sesuai dengan pendapat para Ulama, biaya
pemeliharaan atau penyimpanan menjadi tanggungan penggada).(Hal ini
dikarenakan pada dasarnya penggaddiiil) masih menjadi pemilik atas barang
jaminan tersebut. Sehingga penggadai bertanggungjawab atas seluruh biaya yang

dikeluarkan dari barang jaminan gadai miliknya.
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Hubungan antara akagrah dengan penerapan biaya pemeliharaan
atau penyimpanan adalah penggadahif) menyewa tempat di bank untuk
menyimpan atau menitipkan barang gadainya. Kemudian bank menetapkan biaya
sewa atas tempat penyimpanan tersebut. Dalam pengertian lain, penggadai
(rahin) mengajukan jasa bank untuk menyimpan atau memelihara barang
gadainya hingga jangka waktu gadai berakhir. Biaya pemeliharaan atau
penyimpanan tersebut diperbolehkan oleh para ulama dengan merujuk kepada
diperbolehkannya akaglarah. Biaya pemeliharaan/ penyimpanan/ sewa dapat
berupa biaya sewa tempat SD8Bafe Deposit Byxbiaya keamanan dan biaya
lainnya diperlukan untuk memelihara atau menyimpan barang gadai tersebut.
Dengan akad ijarah dalam pemeliharaan atau penyimpanan barang gadai ini, bank
dapat memperoleh pendapatan. Bank akan mendapatkan fee atau upah atas jasa
yang diberikan kepada penggadai atau bayaran atas jasa sewa yang diberikan
kepada penggadai.

2.6. Kessmpulan Penelitan Tentang Gadai Emas

Gadai emas merupakan produk terbaru yang dimiliki oleh hampir
semua bank syariah. Namun, telah banyak penelitian yang meneliti tentang
proses gadai emas, akad yang digunakan, sampai dengan hukum gadai emas itu
sendiri. Misalnya saja penelitan tentang “Kajian Figh Gadai Emas Syariah” yang

ditulis dalam http://ayahama.com/kajian-figh-muamalah-tentang-

gadaiemas%C2%A0syariatPenelitian ini mempunyai kesimpulannya yaitu
secara prinsip, gadai emas syariah pada dasarnya sama dengan gadai pada

umumnya. Produk-produk gadai emas syariah yang terdapat pada berbagai bank
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syariah secara konsep sesuai dengan prinsip-prinsip gadai yang terdapat dalam
figh muamalah. Namun, dalam prakteknya perlu diperhatikan hal-hal seperti
keterbukaan dalam penetapan biaya administrasi, kewajaran biaya pemeliharaan
atau penyimpanan dan proses penjualan barang gadai ketika penggadai tidak
mampu menebus atau membayar utangnya. Setiap bank syariah menawarkan
keunggulan dan fasilitas dari masing-masing produk gadai emas syariah yang
dimiliki. Biaya dari produk yang ditawarkan sangat beragam dan cukup bersaing,
mulai dari maksimal dana pinjaman yang dapat diperoleh penggadai dari taksiran
(80%-90%), besarnya biaya administrasi dan biaya penyimpanan. Oleh karena
itu, nasabah atau penggadai diharap untuk lebih selektif dalam memilih produk
yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhannya akan tetapi juga sesuai dengan
syariah.

Adapun penelitian lain tentang gadai emas adalah penelitian yang
berjudul “Perbuatan Melawan Hukum dalam Layanan Gadai Emas di Perbankan
Syariah” yang ditulis dalam

http://ekonomi.kompasiana.com/bisnis/2012/01/31/patdn-melawan-hukum-

dalam-layanan-gadai-emas-di-perbankan-syarRénelitian ini mengidentifikasi

apakah bentuk perbuatan melawan hukum yang terjadi dalam layanan gadai emas
di perbankan syariah. Kesimpulan pertama yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah praktek-praktek perjanjian gadai emas yang berlangsung saat ini di bank
syariah adalah :

1. Praktek gadai emas syariah yang umum. Perjanjian gadai emas syariah yang

digunakan dalam praktek ini memuat beberapa akad/ klausul yang
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menempatkan bank syariah sebagai badan hukum telah melakukan perbuatan
melawan hukum.

. Praktek investasi kebun emas. Praktek ini merupakan bentuk investasi yang
dilakukan oleh nasabah dengan memanfaatkan sistem gadai emas syariah.
Perjanjian gadai emas syariah yang digunakan dalam praktek ini
menggunakan perjanjian standar sebagaimana praktek gadai emas syariah
yang umum dimana masih memuat akad/ klausul yang yang menempatkan
bank syariah sebagai badan hukum telah melakukan perbuatan melawan
hukum.

. Praktek beli gadai emas syariah. Praktek beli gadai emas syariah inilah
bentuk penyimpangan dari hukum gadai syariah, sehingga perjanjian yang
terjadi antara nasabah dan bank syariah secara hukum tidak sah dan batal
demi hukum. Bank syariah melakukan praktek yang berbeda dan
menyimpang dengan perjanjian yang dibuat. Ini menunjukkan tidak adanya
itikad baik yang bertentangan dengan prinsip kepatutan dalam masyarakat
sehingga menempatkan bank syariah sebagai badan hukum telah melakukan
perbuatan melawan hukum.

Kesimpulan yang kedua adalah adanya perbuatan melawan hukum

yang dilakukan perbankan syariah. Perbankan syariah sebagai badan hukum

dalam praktek gadai emas syariah menunjukkan lemahnya sumber daya manusia

di bidang hukum yang ada di perbankan syariah, termasuk Dewan Pengawas

Syariah. Perjanjian yang dibuat oleh perbankan syariah tidak semestinya

menempatkan perbankan syariah ke dalam posisi yang bertentangan dengan
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hukum. Hasil penelitian yang ketiga yaitu sistem pengawasan di perbankan

syariah masih lemah. Karena hampir semua bank syariah melakukan praktek

yang sama dengan perjanjian yang hampir sama. Inilah tugas utama Dewan

Pengawas Syariah, fungsi pengawasan harus melekat seiring dengan praktek-

praktek kegiatan usaha yang dilakukan oleh perbankan syariah, perlu diteliti lebih

lanjut apakah terjadi penyimpangan antara praktek dengan ketentuan yang dibuat.

Kesimpulan yang terakhir adalah dalam penelitian ini gadai emas syariah

terindikasi akad/ perjanjian lain yang dibuat oleh perbankan syariah kemungkinan

besar juga masih mengandung klausul-klausul yang bertentangan dengan hukum.
Penelitian ketiga ditulis oleh Mukhlas dari Universitas Sebelas Maret

Surakarta tahun 2010 yang berjudul “Implementasi Gadai Syariah dengan Akad

Murabahah dan Rahn (studi di Pegadaian Syariah Cabang Mlati Sleman

Yogyakarta)”. Berdasarkan hasil penelitian ini, didapat kesimpulannya sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan pembiayaan MULIA dengan akagrabahahdan rahn di
Pegadaian syariah cabang Mlati Yogyakarta telah sesuai dengan Hukum
Islam karena alas an sebagai berikut :

a. Mayoritas nasabah memilih pembiayaan MULIA dengan alasan
mengikuti syariat Islam vyaitu karena prinsip bebas bunga, tidak
mengandung gharar dan mudah persyaratannya.

b. Pelaksanaan akagurabahahdan akacdRahndalam pembiayaan MULIA

telah sesuai syarat dan rukunnya menurut hukum Islam, baik yang
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menyangkutal-‘akid (para pihak),al-ma’kud ‘alaih (obyek perjanjian)
maupun sighat (ijab dan kabul).

c. Pembiayaan MULIA dengan akadurabahahdan rahn tidak termasuk
dua akad dalam satu transaksi yang dilarang, karena rakeabahah
sebagai akad pokoknya sedang akalln (penjaminanan) merupakan
asessoir.

2. Upaya yang telah dilakukan oleh Pegadaian Syariah Cabang Mlati sehingga
pelaksanaan pembiayaan MULIA dengan akad murabahah dan rahn tersebut
telah sesuai dengan kaidah-kaidah Hukum Islam :

a. Persyaratan dan prosedur pemberian pinjaman atau pembiayaan telah
ditentukan oleh pegadaian syariah berdasarkan kaidah-kaidah Hukum
Islam : persyaratan sederhana, prosedur mudah, akad secara tertulis,
pembiayaan/hutang dengan jaminan barang yang sudah dibeli, tidak
dipungut bunga, keuntungan/margin dan isi perjanjian ditentukan oleh
kedua belah pihak serta pembiayaan tidak mengandung gharar.

b. Pegadaian Syariah Cabang Mlati melakukan analisis pembiyaan secara
obyektif yang meliputi aspek-aspek : karakf(eharacter), kemampuan
(capacity), kondigcondition), agunaicollateral/rahn) dan kepercayaan.

c. Untuk memberikan keputusan dikabulkan atau ditolaknya permohonan
pembiayaan, didasarkan pada suatu kriteria dan analisis tertentu yang
sifatnya obyektif sesuai dengan kejujuran dan keadilan serta dapat

dipertanggungjawabkan kepada Sang Pencipta. Hal ini menunjukkan
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penerapan prinsip kejujuran, keadilan dan prinsip tauhid dalam ekonomi
syari’ah.
3. Hambatan pelaksanaan pembiayaan MULIA dengan akadbahahdan

rahn pada Pegadaian Syariah Cabang Mlati adalah faktor-faktor sebagai

berikut :

a. Faktor adanya pendapat hukum sebagian masyarakat (seperti sebagian
informan penulis) bahwa pembiayaan MULIA dengan akadabahah
dan akadrahn ini termasuk dalam katagofiShofqotaini fi shofgoh
wahidah” ( satu transaksi dengan dua akad ) yang dilarang oleh Nabi,
karena barang jaminafal-marhun) belum diserahterimakan dan belum
dimiliki oleh nasabah, meskipun pendapat yang lebih populer dan lebih
kuat membolehkan pembiayaan MULIA karena tidak mengandung riba
maupungharar serta barang jaminan sudah menjadi milik nasabah ketika
terjadinya akad murabahah.

b. Faktor pelaksana akad terutama dari pihak pegawai pegadaian di mana
nasabah (rahin) sering tidak memahami sepenuhnya akad yang telah
disepakati oleh karena blangko akad sudah disediakan oleh pihak
pegadaian dan syarat-syarat perjanjian sudah tertulis dalam blangko akad.
Begitu pula dari pihak pegadaian tidak proaktif memberikan keterangan
yang jelas kepada nasabah atas akad yang sedang dibuat agar akad
tersebut tidak cacat hukum karena ada faktor yang tersembunyi atau tidak

terang pengertiannya.
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c. Faktor sarana yaitu pegadaian syariah belum didukung tempat

penyimpanan yang memenuhi syarat keamanan. Karena barang gadai
adalah harta benda yang berharga, maka membutuhkan tempat
penyimpanan yang aman. Lagi pula dalam akad murabahah-rahn,
Pegadaian syariah tidak menarik biaya sewa tempat (ijjarah), karenanya
keamanan barang jaminan (marhun) juga menjadi pertimbangan nasabah
dalam menutup akad murabahah-rahn dengan pegadaian syariah.

Faktor masyarakat di mana pembiayaan MULIA pada pegadaian syariah
kurang disosialisasikan. Pegadaian di mata masyarakat adalah tempat
mendapatkan pembiayaan (hutang) berupa uang dengan jaminan harta
tidak bergerak. Sedang pembiayaan MULIA adalah pembiayaan untuk
memilki mas kemudian mas tersebut menjadi jaminan. Padahal yang
dapat menjadi barang gadai (al-marhun) adalah setiap barang harta yang
dapat dijual belikan, bisa berupa : barang perhiasan, barang elektronik,
kendaraan, dan barang-barang lain yang dianggap bernilai dan
dibutuhkan.

Faktor budaya yang kurang disiplin menepati waktu dan budaya kon
sumeristis. Bila nasabah terlambat membayar angsuran sehari saja, maka
terkena denda keterlamabatan dan denda keterlamabatan dalam melunasi
angsuran bisa terakumulasi sehingga sangat memberatkan bagi nasabah.
Denda demikian ini tidak ubahnya seperti bunga yang dikenakan oleh
pegadaian konvensional, meskipun uang hasil pembayaran denda nasabah

akan diperuntukkan sepenuhnya untuk kepentingan sosial.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokas Pendlitian
Lokasi yang peneliti gunakan untuk melakukan penelitian ini adalah PT.

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Yogyakarta. Lokasinya berada di

jalan Faridan M. Noto 10 Kotabaru Gondokusuman Yogyakarta. Dipilihnya

lokasi penelitian ini dikarenakan beberapa alasan, diantaranya BTN Syariah KCS

Yogyakarta memiliki produk pembiayaan tentang gadai emas yaitu Pembiayaan

Gadai Emas iB. Pembiayaan gadai emas iB yang ada di BTN Syariah juga

menerapkan akadardh, rahn danijarah. Kemudian tema yang penulis ajukan

belum pernah diteliti di BTN Syariah KCS Yogyakarta.

3.2. Datadan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui observasi
dan wawancara kepada pihak-pihak yang dipandang mengetahui objek yang
diteliti. Pihak dari BTN Syariah KCS Yogyakarta yang mengetahui langsung
tentang pembiayaan gadai emas BTN iB adalah bagian Account Officer

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pengumpulan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pembiayaan gadai emas BTN iB. Serta
buku-buku yang membahas tentang gadai emas, PSAK No. 59 dan 107 serta

PAPSI 2003.
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3.3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode observasi,

wawancara serta studi kepustakaan.

4. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data serta informasi tentang
transaksi gadai emas, proses pencatatan serta perlakuan akuntansinya agar data
dan informasi yang diperoleh lebih akurat.

5. Wawancara
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung tentang sistem
produk gadai emas bank syariah serta bagian-bagian yang berkaitan langsung
dengan sistem yang akan diteliti, gambaran umum serta tentang prosedur
akuntansi perbankan syariah yang digunakan. Dalam hal ini peneliti
mengadakan wawancara dengan bagian account officer

6. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan untuk menggali dasar-dasar teori dan standar akuntansi
keuangan yang akan digunakan untuk mengevaluasi praktek akuntansi produk
gadai emas yang akan dilakukan oleh BTN Syariah KCS Yogyakarta.

3.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif

komparatif, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Eksplorasi praktek dan mekanisme produk gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta. Peneliti langsung praktek terhadap produk pembiayaan gadai

emas BTN iB.
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2. Mengamati apakah rukun dan syarat tentang transaksi gadai emas telah sesuai
dengan praktek yang diajukan oleh BTN Syariah KCS Yogyakarta.

3. Membandingkan perlakuan akuntansi gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta dengan PSAK 107 dan 59 serta PAPSI.

4. Pengambilan kesimpulan.
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BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Praktek Akuntansi Gadai BTN iB
4.1.1. Analisis Prosedur Transaks Pembiayaan Gadai BTN iB
Transaksi pembiayaan gadai BTN iB memiliki beberapa prosedur,
diantaranya adalah:
1. Prosedur Pembiayaan Gadai BTN iB
Prosedur untuk memperoleh fasilitas gadai BTN iB tidak sesulit
memperoleh gadai di pegadaian. Walaupun mirip dengan pembiayaan yang
diberikan BTN. Prosedurnya adalah sebagai berikut:

a. Nasabah datang langsung menemui bagiaoount officer dengan
menyerahkan emas yang nantinya akan dijadikan sebagai barang jaminan.
Kemudian nasabah mengisi Formulir Permohonan Pembiayaan gadai
BTN iB dengan menyerahkan fotocopy kartu identitas diri (KTP, SIM,
Passport).

b. Barang jaminan emas tersebut diteliti keaslian dan beratnya oleh
petugas penaksira¢count officey dengan penaksir mady®BM
Operation) untuk ditetapkan nilai pembiayaan yang diberikan sebesar
85% untuk emas 24 karat, 80% untuk emas 20-23 karat, dan 75%
untuk emas 16-19 karat.

c. Selanjutnya, diinformasikan sekaligus konfirmasi kepada nasabah atas

pembiayaan yang disetujui pihak BTN Syariah KCS Yogyakarta. Petugas
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account officermembuat Surat Gadai BTN iB yang berisi tiga rangkap.
Surat Gadai BTN iB itu akan diberikan kepada nasabah untuk
pengambilan barang saat jatuh tempo, petug@aunt officer serta
barang jaminan yang nantinya akan dimasukasekety box
d. Kemudian, pembayaran pembiayaan (pencairan) dilakukan secara tunai
atau perpindahbukuan deller atau ATM setelah dikurangi biaya
administrasi dan biaya ujroh.
Adapun alurnya akan lebih dijelaskan pada skema pemberian pembiayaan gadai
BTN iB, dibawah ini:

Gambar 4.1. Skema Pemberian Pembiayaan Gadai BTN iB

PENAKSIR BARANG
MADYA JAMINAN
Lembar Pertama

(SGS /Ay Lembar Kedua (SG:

L »| PENAKSIR
e BTN Sertificat Gadai Syariah (SGS)
BARANG Terdiri dari 3 lembar

JAMINAN l

< KASIR
Pencairan Pembiaya

BARANG
JAMINAN

NASABAH j

Lembar Ketiga (SG
2. Prosedur Penaksiran Barang Gadai
Barang emas yang diserahkan oleh pihak nasabah untuk digadaikan,
ditaksir telebih dahulu oleh petugas penaksir. Di BTN Syariah KCS
Yogyakarta, yang bertugas untuk nenaksir barang jaminan adetaiunt
officer denganDBM Operation. Sebelum melakukan penaksiran, petugas
account officetterlebih dahulu akan meneliti keaslian dan berat emasnya agar

tidak terjadi kekeliruan dalam penaksiran. Yang mana apabila terjadi
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kesalahan penaksiran akan merugikan pihak bank. Cara petugasnt
officer melakukan penentuan karatase dan berat emas dengan menggunakan
berbagai metode, yaitu:
a. Metode jarum uji emaslpouch Stone Testing)
Pengujian yang menggunakan metode jarum uji adalah dengan
membandingkan kecepatan pelarutan goresan emas yang diuji terhadap
kecepatan pelarutan goresan dari jarum uji yang sudah diketahui
karatasenya. Alat-alat yang digunakan antara lain:
I. Jarum uji emas
Sebagai alat pembanding pada pengujian dengan mistocke stone
testing yang terdiri atas 10 set (14, 15, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan
23 karat) baik jarum uji untuk emas kuning (YG) dan jarum uji emas
merah (RG). Dapat pula dikatakan bahwa dengan pengujian ini dapat
diketahui/ diperkirakan bahwa jarum uji emas sebagai karat yang
identik dengan kadar barang-barang emas yang diuji/ dibandingkan.
ii. Batu Uji
Batu uji emas ini berwarna hitam dengan permukaan tidak terlalu licin
atau kasar dan keras. Sebaiknya tidak mengandung unsur kapur
karena bisa rusak oleh cairan kimia (air uji). Batu uji harus benar-
benar bersih untuk melihat reaksi yang jelas pada waktu pengujian.
Apabila masih ada bekas garis uji uang terdahulu, akan sangat
mempengaruhi kekuatan kadar emas.

lii. Larutan Uji Emas | (Air 1) yaitu Asam Nitrat/ HNO3
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iv. Larutan Uji Emas Il (Air 1), yaitu Asam Chlorida dicampur Asam
Nitrat (HNO3 : HCL = 40 : 60). Terdiri atas dua jenis cairan kimia
yaitu Asam Chlorida (HCL) dengan berat jenis 1,316 dan Asam Nitrat
(HNO3) dengan berat jenis 1,15. Beratnya ini harus selalu
diperbaharui setiap bulannya untuk menjamin tingkat akurasi reaksi
pada saat pengujian kadar emas dengatode touch stongesting
(metode jarum uji). Paling tidak setiap bulan air uji emas | dilakukan
penggantian air uji untuk mendapatkan hasil pengujian sebaik-
baiknya.

v. Loupe 10X
Alat ini digunakan sebagai alat bantu dalam proses penaksiran untuk
mengamati bagian tersembunyi pada perhiasan dan kode-kode atau
cap tanggungan pada produk perhiasan emas. Standar pembesaran
yang dianjurkan adalah 10X pembesaran.

vi. Botol Air Uji Emas
Botol air uji emas diupayakan berwarna gelap agar tidak terpengaruh
sinar matahari sehingga selalu terjaga kemurniannya (tidak bereaksi).
Air uji dapat menjadi lemah bila terkena sinar infra merah.

vii. Gelas ukur kimia untuk takaran zat campuran kimia

viii. Pipet tetes/ atal khusus dan kertas tissue.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan pengujian ini
adalah penaksir tidak buta warna, pengalaman dan ketajaman mata,

mengetahui teknik pengujian, warna emas yang diuji harus sama dengan
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warna jenis jarum uji, dan cara memegang serta menggoreskan jarum uiji

selalu sama. Adapun prosedur pengujiannya antara lain;

Langkah 1 vyaitu gesekkan barang yang akan diuji di batu uji
secukupnya, maksimal 9 (Sembilan) kali gesekan secara bolak-balik
hingga membentuk garis vertikal yang jelas baik warna maupun panjang
lebarnya.

Langkah Il yaitu oleskan larutan uji emas | pada garis uji emas/barang
dengan alat khusus atau pipet secara merata dan cepat. Perhatikan
reaksinya, apabila larut/ garis hilang (bereaksi) maka dapat disimpulkan
bahwa barang tersebut bukan emas atau meminjam istilah pedagang
sebagai emas muda dengan karatasenya untuk emas merah berkadar 16
karat kebawah, untuk emas kuning berkadar 14 karat kebawah, dan
untuk emas putih berkadar 14 karat. Bila tidak bereaksi, dapat
disimpulkan sebagai emas asli dan dilakukan langkah berikutnya.
Langkah 1l yaitu pilih jarum uji yang berkesesuaian dengan
barang/emas yang diuji (warnanya RG atau YG). Umumnya jarum uji
emas merah RG sering dipakai sebagai standarnya. Gesekkan jarum uji
emas pilihan tersebut disamping kanannya dengan tekanan yang sesuai

seperti penggesekkan pertama (barang emas).

.Langkan IV yaitu oleskan larutan uji emas Il secara bersaam dan merata

pada garis uji barang maupun jarum uji emas sebagai pembanding.
Biasanya diambil sebagai standar jarum uji emas 18 karat. Ciri kadar

emas yang diuji = 18 karat adalah apabila kedua garis emas yang diuji
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hilang atau terlarut secara bersamaan atau seimbang maka emas yang
diuji mempunyai kadar yang sama dengan jarum uji yaitu kadar emas
18 karat. Ciri kadar emas yang diuji < 18 karat adalah apabila garis
emas yang diuji lebih cepat hilang atau terlarut dibandingkan dengan
garis jarum uji, maka emas yang diuji mempunyai kadar emas dibawah
jarum uji atau kadar emasnya dibawah 18 karat. Sedangkan ciri kadar
emas yang diuji > 18 karat adalah apabila garis emas yang diuji lebih
lama hilang atau terlarut dibandingkan dengan garis jarum uji, maka
emas yang diuji mempunyai kadar emas diatas jarum uji atau kadar
emasnya diatas 18 karat.

v. Langkah V adalah apabila garis emas yang diuji lebih lama hilang atau
terlarut, maka dilanjutkan menguji emas dengan menggunakan jarum uji
pada kadar emas yang lebih tinggi, hingga diperoleh kecepatan hilang
atau larut yang sama antara garis emas yang diuji dengan jarum uji. Bila
perlu, lakukan pengulangan langkah Il dan IV. Dengan terlebih dahulu
membersinkan batu uji dengan air emas |l dan tissue supaya
mendapatkan hasil yang akurat.

b. Metode berat jenis
Metode berat jenis prinsipnya memakai hukum Archimedes yaitu
mengukur berat jenis barang emas dan membandingkannya dengan berat
jenis standar emas (19,30 gr/cc). Metode ini juga sekaligus bisa dijadikan
sebagai re-check terhadap hasil pengujian dengan metode jarum uji emas.

Terutama untuk jenis barang yang tergolong ukuran besar > 50 gram,
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dalam rangka peningkatan prinsip kehati-hatian usaha. Hanya saja metode
berat jenis tidak dapat dipergunakan untuk barang yang berongga seperti
gelang keroncong gosong ataupun barang yang bermata (berlian, batu
mulia, atau lainnya).

Setelah petugaaccount officermengetahui karatase dan berat emas
(barang jaminan) maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai
taksiran dari emas tersebut.

3. Prosedur Pelunasan Pembiayaan Gadai BTN iB
Pada dasarnya nasabah dapat melunasi kewajibannya tanpa harus
menunggu jatuh tempo pelunasan. Prosedur pelunasan pembiayaan pada
BTN Syariah KCS Yogyakarta yang harus dilakukan nasabah adalah
sebagai berikut:

a. Nasabah datang langsung atau surat kuasa apabila pemilik barang tidak
bisa datang sendiri ke petugascount officer BTN Syariah KCS
Yogyakarta. Pelunasan pembiayaannya dengan mendebet rekening
nasabah sesuai kuasa pendebetan yang tertera didalam Surat Gadai BTN
iB.

b. Barang jaminan dikeluarkan oleh petugas penyimparhun setelah
diminta oleh petugas account officer

c. Barang jaminan yang digadaikan diserahterimakan kembali kepada
nasabah. Apabila pelunasan sebelum tanggal jatuh tempo, maka ada
pengembalian biayajroh sebesar kurangnya hari sampai jatuh tempo

dikalikan dengan besarnygroh pada saat tanggal akad. Misalnya jangka
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waktu 120 hari tetapi diambil saat hari ke 80, maka nasabah akan
mendapat pengembalian ujrohnya untuk 40hari. Tetapi apabila pelunasan
telah melewati tanggal jatuh tempo, atau sudah melakukan pelunasan tetapi
barang belum diambil, maka akan dikenakan biayah sebesar Rp
10.000 per hari.

Adapun penjelasan pelunsan pembiayaan gadai BTN iB akan
digambarkan dalam skema pelunasan pembiayaan gadai BTN iB dibawah
ini:

Gambar 4.2. Skema Pelunasan Pembiayaan Gadai BTN iB

Saldo direkening sudah ada
Lembar Ketiga (SGS)

NASABAH | > | PENAKSIR
Penyerahan barang jaminan H

PETUGAS

PENYIMPAN

BARANG
JAMINAN

4. Prosedur pelelangan/ penjualan barang jaminan gadai BTN iB
Terhadap barang jaminan yang digadaikan nasabah apabila telah jatuh
tempo dan nasabah tidak melunasi hutangnya, atau tiadak melakukan
perpanjangan. Maka akan dilakukan penjualan secara pelelangan dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Penjualan objek gadai dilakukan karena nasabah nasabah tidak dapat

melunasi pinjamannya setelah 7 (tujuh) hari setelah tanggal jatuh tempo (7
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hari sebelum jatuh tempo nasabah diberikan Surat Pemberitahuan, saat
jatuh tempo nasabah diberikan Surat Peringatan Pertama, 3 hari setelah
tanggal jatuh tempo nasabah diberikan Surat Peringatan Kedua dan barang
jaminan sudah bisa di promosikan).

b. Barang jaminan akan dilelangkan kepada pihak ketiga atau toko emas.

c. Prosedur penjualan harus sepengetahuan nasabah.

d. Setelah barang terjual, hasil dari penjualan barang jaminan itu akan
memotong pembiayaan gadai BTN iB yang belum dibayar oleh nasabah
beserta dengan biaya ujroh dari tanggal jatuh tempo sampai dengan tanggal
pelelangan barang jaminan. Apabila ada kelebihan dari penjualannya,
maka kelebihan itu akan dikembalikan ke nasabah melalui rekening
nasabah.

5. Prosedur Perpanjangan pembiayaan gadai BTN iB
Perpanjangan pembiayaan gadai BTN iB setelah tanggal jatuh tempo.

Nasabah tetap harus membayar biaya ujroh dan biaya administrasi. Besarnya

biaya ujroh dihitung berdasarkan penetapan biaya ujroh yang diterbitkan

setiap satu minggu sekali. Sedangkan untuk biaya administrasi besarannya

sama yaitu Rp 10.000,00.

6. Sistem Pengelolaan Barang Jaminan
Terhadap barang jaminan yang diterima oleh pihak BTN Syariah KCS

Yogyakarta petugas gudang mencatat dalam laporan harian yang diisi sesuai

nomor barang yang ada gavety boxPencatatannya dilakukan setiap sore

hari saat transaksi sudah ditutup. Laporan harian ini diisi dengan jenis barang
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jaminan, nomor Surat Gadai BTN iB, nama nasabah, jumlah pembiyaan yang

diberikan, serta berat barang jaminan. Setelah dibuat laporan harian, adapula

laporan mingguan dan bulanan. Tujuannya agar tidak terjadi kecurangan yang
mungkin terjadi. Selain dengan pencatatan laporan, pihak BTN Syariah KCS

Yogyakarta juga mengatur prosedur sebagai berikut:

a. Barang jaminan harus dikemas dengan kantung plastik. Dibagian depannya
diberi keterangan tentang nomor Surat Gadai BTN iB, jumlah taksiran/
pinjaman, tanggal akad dan tanggal jatuh tempo.

b. Surat Gadai BTN iB lembar kedua, dimasukkan beserta barang jaminan
kedalam plastik yang selanjutnya akan disegel.

c. Segel yang ada di plastik barang jaminan, harus ditandatangani oleh pihak-
pihak yang berkepentingan. Disini pihak-pihaknya adaledount officer
dengan bagian gudang.

d. Setelah barang jaminan tersegel didalam plastik, kemudian barang jaminan
itu disimpan kedalam savety box

e. Pengeluaran barang jaminan hanya bisa dilakukan saat pelunasan
pinjaman, perpanjangan, penjualan barang jaminan atau sebab lainnya
yang dapat diterima dan disetujui bank serta mekanisme pengeluaran
diketahui/disaksikan oleh pejabat cabang.

f. Saat barang diambil oleh nasabah, plastik yang telah tersegel harus dibuka
didepan nasabah. Pemeriksaannya dengan mencocokkan fisik barang
jaminan dengan keterangan pada lembar kedua Surat Gadai BTN iB dan

lembar ketiga Surat Gadai BTN iB.
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4.1.2. Analisis Bagian-Bagian Yang Terkait Gadai BTN iB
Pihak-pihak bank yang terkait dengan praktek Gadai BTN iB antara lain:

1. Penaksir atau biasa dikenal dengadocount Officer Tugasnya langsung
berhubungan dengan nasabah dan penaksir pertama.

2. Penaksir Madya atau biasa dikenal dendaeputy Branch Manager
Operation. Tugasnya adalah membuat taksiran terhadap barang jaminan atau
penaksir kedua.

3. Petugas penyimpamarhun atau biasa dikenal deng&eputy Branch
Manager yang mempunyai tugas bertanggung jawab barang jaminan yang
berada di tempat penyimpanaayety boxdari tanggal akad sampai dengan
tanggal jatuh tempo. Selain itu, petugas gudang juga mencatat dalam laporan
harian, mingguan dan bulanan terhadap barang jaminan yang disimpan.

4. Kasir ¢eller) tugasnya berhubungan dengan pencairan ataupun penarikan atas
rekening nasabah yang terkait dengan transaksi Gadai BTN iB.

4.1.3. Analisis Dokumen-Dokumen Transaksi Gadai BTN iB

Dokumen-dokumen yang ada di dalam transaksi Gadai BTN iB antara lain:

1. Formulir Permohonan Gadai BTN iB.

2. Fotocopy ldentitas diri nasabah

3. Surat Gadai BTN iB (berisi 3 lembar, masing-masing untuk nasabah, arsip
bank, dibrankas ikut dengan barang jaminan)

4. Surat Persetujuan Akad (akad gardh, rahn, dan ijarah)

5. Berita Acara Serah Terima Masuk

6. Berita Acara Serah Terima Keluar
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4.1.4. Analisis Syarat Dan Rukun Gadai BTN iB
Adapun syarat-syarat yang ada dalam transaksi pembiayaan gadai BTN iB,
antara lain:
1. Syarat seorang nasabah yang akan melakukan transaksi Gadai BTN iB antara
lain:
a. Nasabah merupakan Warga Negara Indonesia.
b. Berusia minimal 21 (dua puluh satu) tahun atau telah menikah dan
berwenang melakukan tindakan hukum (telah dewasa menurut hukum).
c. Mengisi Formulir Permohonan Pembiayaan Gadai BTN iB.
d. Menyerahkan barang jaminan (emas).
e. Menyerahkan fotocopy kartu identitas diri nasabah (KTP, SIM, Paspor).
f. Telah memiliki rekening di Bank Tabungan Negara.
Sedangkan syarat yang harus dipenuhi oleh seorang account adiitain:
a. Telah memiliki pengalaman dalam hal menghitung taksiran barang
jaminan.
b. Dapat melakukan pengujian terhadap barang jaminan.
c. Selalu mengupdate nilai emas dgroh yang diberikan setiap minggunya
dari kantor pusat.
d. Memahami tentang emas. Agar tidak terjadi kekeliruan menerima emas
yang palsu.
2. Syarat barang jaminan yang bisa dijadikan sebagai jaminan dalam Gadai
BTN iB adalah emas batangan/lantakan, emas perhiasan, koin emas, dan uang

emas.
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3. Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah berdasarkan hasil dari penaksiran

barang jaminan yang akan digadaikan.

Adapun rukun dalam transaksi gadai emas, menurut Hery Sudarsono

dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Syariah antara lain:

1.

Ar-Rahin (yang menggadaikan)
Di dalam transaksi Gadai BTN iB yang bertindak sebdgahin adalah
nasabahNasabah haruslah orang yang telah dewasa, berakal, bisa dipercaya,

dan memiliki barang yang akan digadaikan.

. Al-Murtahin (yang menerima gadai)

Di dalam transaksi Gadai BTN iB yang bertindak seba@aitahin adalah
petugas bagian Account Officer

Al-marhun adalah barang yang digunakahin untuk dijadikan jaminan
dalam mendapatkan uang. Barang jaminan yang digadaikan berupa emas
batangan, emas perhiasan, koin emas atau uang emas.

Al-Marhun bih (utang)

Al-marhun bih adalah sejumlah dana yang diberikamtahin kepadaahin

atas dasar besarnya tafsiramarhun. Besarnya nilai pembiayaan yang
diberikan oleh pihak BTN Syariah KCS Yogyakarta adalah 85% untuk emas
24 karat, 80% untuk emas 20-23 karat, dan 75% untuk emas 16-19 karat.
Sighat, ijab dan gabul

Sighat, ijab dan gobuhdalah kesepakatan antaehin danmurtahin dalam

melakukan transaksi gadai. Dilakukan dengan penandatanganan Surat Gadai
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BTN iB dan Surat Akad Gadai BTN iB yang dilakukan oleh nasabah dengan
petugas Account Officer
4.1.5. Analisis Flowchart Praktek Akuntansi Gadai BTN iB
Flowchart yang penulis dapat dari pihak bank untuk transaksi Gadai BTN
iB hanya terdapat dua. Diantaranya flowchart untuk pemberian pembiayaan
Gadai BTN iB dengan flowchart pelunasan pembiayaan Gadai BTN iB.

Gambar 4.3. Flowchart Pemberian Pembiayaan Gadai BTN iB

Penaksir Barang
Madya Jaminan
NASABAH i FPG
— A& Lembar Kedua
——— Penaksir (SGS)
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Barang Jaminan
Jaminan
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138



Gambar 4.4. Flowchart Pelunasan Gadai BTN iB
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4.1.6. Analisis Perlakuan Akuntansi Gadai BTN iB
Gadai BTN iB bukanlah produk utama yang dimiliki oleh BTN Syariah

KCS Yogyakarta. Karena produk yang utama dari BTN Syariah KCS Yogyakarta
adalah berupa KPR. Sesuai dengan visinya yang berbunyi “Menjadi Bank yang
terkemuka dan menguntungkan dalam pembiayaan perumahan”. BTN Syariah
KCS Yogyakarta juga belum memiliki produk SDBalve Deposit Byxkarena
belum adanya tempat penyimpanan yang sesuai untuk produk ini. Maka nasabah
hanya bisa menggunakaavety boxdengan transaksi Gadai BTN iB terlebih
dahulu. Sedangkan untuk analisis perlakuan akuntansi Gadai BTN iB akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Definisi dan Karakteristik

Penggunaargardh dalam produk pembiayaan gadai emas iB di BTN
Syariah KCS Yogyakarta adalah berupa pinjaman dana tanpa imbalan dengan

kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus
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atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Bank amaugarid adalah pihak yang

memberikan sejumlah uang sebagai peminjam kepada nasabah. Sedangkan

nasabah atamugtarid adalah penerima pinjaman atas sejumlah uang yang harus
dikembalikan kepada bank secara sekaligus pada saat jatuh tempo. ganaiah
adalah sebesar sebagaimana telah tercantum dalam Surat Gadai BTN iB. Jumlah
gardh tersebut belum termasuk biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan
pembuatan perjanjian ini seperti biaya sewa tempat penyimpanan dan biaya
lainnya. Biaya tersebut telah disepakati akan menjadi beban nasabah dan untuk
itu bank sebagai pihak yang berpiutang dibebaskan dari biaya-biaya tersebut.

Setiap pembayaran atau pelunasan pembiayaan oleh nasabah kepada bank

dilakukan melalui pemindahbukuan atau rekening yang dibuka oleh nasabah di

kantor bank.

Sedangkan penggunagarah yang ada di BTN Syariah KCS Yogyakarta
adalah sewa menyewa tempat penyimpanan barang jaminan antara bank dengan
nasabah. Dimana bank memperoleh manfaat berupa imbalan sewa atau upah atas
tempat penyimpanan barang jaminan (emas) nasabah. Ketentuan-kejardahan
yang ada di BTN Syariah KCS Yogyakarta diantaranya adalah:

1. Para pihak sepakat dengan sewa tempatadasun (barang jaminan) sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Apabila telah jatuh tempo sementara itu
penyewa belum melunasi pinjaman, maka dikenakan biaya sewa tempat
penyimpanan masa tenggang sebesar Rp 1.000,00 per gram untuk masa

tenggang 15 hari.
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. Apabila nasabah melunasi sebelum jangka waktu pembiayaath jatuh
tempo, nasabah akan diberikan pengembalian biaya sewa tempat
penyimpanan secara proporsional terhadap sisa jangka waktu pembiayaan
yang telah dibayarkan.
. Pembayaran biaya sewa tempat penyimpanan wajib dibayar dimuka oleh
penyewa kepada yang menyewa, kecuali untuk biaya sewa tempat
penyimpanan yang masa tenggang dibayar pada saat pelunasan pinjaman.
. Apabila penyewa tidak mengamhbmharhun (barang jaminan) bersamaan
dengan pelunasan pinjaman, maka yang menyewa memberikan waktu
selambat-lambatnya 5 (lima) hari setelah pelunasan dan keterlambatan
pengembalian marhun(barang jaminan) ini dikenakan biaya titipan sebesar Rp
10.000,00 per hari.
. Jika marhun (barang jaminan) rusak/hilang, maka penyewa akan
mendapatkan penggantian dari yang menyewakan sebesar 100% dari nilai
taksiranmarhun (barang jaminan) tersebut. Kecuali hilang/rusakmgahun
(barang jaminan) disebabkan oleh kejadian diluar kemamppoe (majeuy
yang menyewakan seperti bencana alam, sabotase, perang dan kerusuhan,
untuk itu tidak diberikan ganti rugi.
. Kelengkapan

Kelengkapan untuk transaksi Gadai BTN iB yaitu berupa hak dan
kewajiban bank. Hak-haknya berupa pendapatan dan piutang. Pendapatan
sendiri berasal dari pendapatan administrasi dan pendapatan sewa tempat.

Sedangkan untuk kewajibannya adalah menjaga barang jaminan (emas) yang
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ada disavety boxdari tanggal akad sampai dengan tanggal jatuh tempo.
Sedangkan untuk hak nasabah adalah pembiayaan atas barang jaminan (emas)
yang dijaminkan kepada bank dan pengembalian barang jaminan (emas)
secara utuh setelah berakhirnya akad. Kewajiban yang harus dipenuhi
nasabah adalah hutang pembiayaan Gadai BTN iB, serta pembayaran biaya
administrasi dan biaya sewa tempat barang jaminan (emas). Standar
pelaporan keuangan BTN Syariah KCS Yogyakarta berpedoman pada PSAK
dan ketentuan Bank Indonesia.
. Pengakuan dan pengukuran

Pengakuan dan pengukuran ini berhubungan dengan apakah
komponen-komponen aktiva, kewajiban, pendapatan dan biaya sudah
dicantumkan dalam laporan keuangan pada jumlah yang semestinya.
Pemberian pinjaman diakui sebagai pembiaygardh oleh BTN Syariah
KCS Yogyakarta. Perolehan pembiayaan diukur dengan menggunakan
historical costsebesar jumlah pembiayaan yang diperoleh saat terjadinya
transaksi. Pendapatannya berasal dari pendapatan administrasi dan
pendapatan tempat sewa. Keduanya diakui berdasadanal basi¢ yaitu
pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi, bukan berdasarkan kas atau
setara kas yang diterima atau dibayar. Sedangkan apabila terdapat piutang
yang tidak tertagih, bank memasukannya dalam Pencadangan Piutang Aktiva
Produktif (PPAP), ini diukur berdasarkan nilai pemberian pinjaman kepada
nasabah atau pembiayagardh. Adapun jurnal yang dicatat oleh bank antara

lain:
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a. Pada saat realisasi pembiayaan
Debet Pembiayaan gardh
Kredit Rekening nasabah
b. Pada saat penerimaan pendapatan
i. Pendapatan Administrasi
Debet Rekening nasabah
Kredit Pendapatan administrasi
ii. Pendapatan sewa tempatjréh) baru akan diakui setelah 10 hari.
Karena jangka waktu minimum untuk Gadai BTN iB adalah 10 hari.
Tetapi perhitungannya dilakukan setiap hari.
Debet Titipan sewa tempat penyimpanan
Kredit Pendapatan sewa tempat
Sedangkan jurnal untuk sewa tempat saat sebelum menjadi pendapatan
Debet Rekening nasabah
Kredit Titipan sewa tempat penyimpanan
c. Pada saat sebelum jatuh tempo
i. Pada saat penerimaan pembiayaan
Debet Rekening nasabah
Kredit Pembiayaan gardh
ii. Pada saat pengembalian biayah (selisih dari tanggal akad dengan
tanggal jatuh tempo)
Debet Rekening nasabah

Kredit Titipan sewa tempat penyimpanan
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. Pada saat Jatuh Tempo

Debet Rekening nasabah

Kredit Pembiayaan gardh

. Pada saat perpanjangan

Debet Rekening nasabah
Kredit Pendapatan administrasi
Kredit Titipan sewa tempat penyimpanan

Pada saat pinjaman telah dilunasi tetapi barang belum diambil
Debet Rekening nasabah

Kredit Titipan sewa penyimpanan

. Pada saat pembentukan cadangan pembiayaan Gadai BTN iB

Debet Beban pencadangan piutang aktiva produktif

Kredit Pencadangan piutang aktiva produktif

. Pada saat Penjualan Barang Gadai (lelang)

Pencatatan untuk selisih lebih

Debet Kas

Kredit Pembiayaan gardh

Kredit PPN atas penjualan barang gadai
Kredit Titipan sewa tempat penyimpanan
Kredit Rekening nasabah

Pencatatan untuk selisih kurang
Debet Kas

Kredit Kerugian atas pembiayaan gardh
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Kredit Pembiayaan gardh
Kredit PPN atas penjualan barang gadai

iii. Pencatatan untuk BEP

Debet Kas
Kredit Pembiayaan gardh
Kredit PPN atas penjualan barang gadai

i. Pada saat penerimaan hasil lelang yang dihapus buku

Debet Kas
Kredit Pendapatan hasil lelang hapus buku
Kredit Rekening nasabah (jika selisih lebih)

J. Pada saat penghapusan cadangan kerugian piutang

Debit Pencadangan piutang aktiva produktif

Kredit Pendapatan koreksi pencadangan piutang aktiva produktif

Untuk menggambarkan secara lebih jelas mengenai perlakuan akuntansi
gadai emas di BTN Syariah KCS Yogyakarta, berikut diberikan sebuah contoh
kasus gadai emas beserta dengan pencatatan transaksinya dalam jurnal. Misalnya
pada tanggal 23 Januari 2012 seorang nasabah A memiliki emas
batangan/lantakan 24 karat seberat 10 gram. Harga emas di toko Rp 508.000,00
sedangkan harga emas di BTN Syariah KCS Yogyakarta Rp 434.614,00 per gram
untuk emas 24 karat. Maksimal pembiayaan gadai yang diterapkan oleh bank
adalah sebesar 85% dari taksiran. Biaya sewa per gram per 10 hari sebesar Rp
1.955,00 dan biaya administrasi Rp10.000,00. Jangka waktunya adalah satu bulan

(30 hari).
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Taksiran: Harga emas = Rp 434.614,00 /gr (untuk 24 karat)
Ujroh = Rp 1.955,00 /gr
Jangka Waktu = 30 hari
Berat emas =10gr
Jenis emas = Logam Mulia 24 karat
Perhitungan Taksiran Jumlah Pinjaman untuk nasabah

= Harga emas yang ditetapkan oleh bank x berat emas x prosentase pembiayaan

Rp 434.614,00 x 10gr x 85%

Rp 3.694.219,00

Maksimal pemberian hutang kepada nasabah = Rp 3.600.000,00

Pehitungan Biaya Ujroh

= jangka waktu x nilai ujroh yang ditetapkan bank x berat emas

=3 x Rp 1.955,00 x 10gr

= Rp 58.650,00

Biaya administrasi = Rp 10.000,00 (ditetapkan oleh bank untuk sekali transaksi)

Total biaya yang dibayarkan oleh nasabah = biaya ujroh + biaya administrasi
= Rp 58.650,00 + Rp 10.000,00
= Rp 68.650,00

Jurnal akuntansi untuk kasus gadai emas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pemberian pinjaman

Pembiayaan gardh Rp 3.600.000,00

Rekening nasabah Rp 3.600.000,00

2. Penerimaan pendapatan administrasi
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Rekening nasabah Rp10.000,00
Pendapatan Administrasi Rp10.000,00

3. Pencatatan sewa tempat

Sebelum diakui sebagai pendapatan

Rekening nasabah Rp 58.650,00

Titipan sewa tempat penyimpanan Rp 58.650,00

Setelah diakui sebagai pendapatan (pencatatan setelah 10 hari dari tanggal

akad)

Titipan sewa tempat penyimpanan 10 hari pertama Rp 19.550,00

Titipan sewa tempat penyimpanan 10 hari kedua Rp 19.550,00

Titipan sewa tempat penyimpanan 10 hari ketiga Rp 19.550,00

Pendapatan tempat sewa Rp 58.650,00

4. Pelunasan pinjaman

Rekening nasabah Rp 3.600.000,00

Pembiayaan gardh Rp 3.600.000,00
4. Penyajian dan pengungkapan
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa produk Gadai BTN iB

ini bukanlah produk utama dari BTN Syariah KCS Yogyakarta. Maka dalam
laporan keuangannya pun berpengaruh terhadap akun-akunnya. Untuk
pembiayaamardh dalam laporan keuangan BTN Syariah KCS Yogyakarta tahun
2011 masuk kedalam neraca pada sisi aktiva piutang lainnya. Pencadangan
Piutang Aktiva Produktif (PPAP) yang mana bank mencadangkan piutang apabila

nasabah benar-benar tidak bisa melunasi hutangnya, dalam laporan keuangan
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BTN Syariah KCS Yogyakarta tahun 2011 masuk kedalam necara pada sisi
aktiva PPA-Piutang lainnya. Titipan tempat sewa yang mana masih menjadi
kewajiban bank untuk mengembalikan kepada nasabah saat nasabah melunasi
hutangnya sebelum jatuh tempo dan dalam laporan keuangan BTN Syariah KCS
Yogyakarta masuk kedalam neraca pada sisi pasiva kewajiban lain-lain.
Sedangkan untuk pendapatan yang diterima oleh bank berupa pendapatan
administrasi dan pendapatan sewa tempat. Penyajian dan pengungkapan
pendapatan ini masuk pada pendapatan operasional lainnya yang ada pada
laporan laba/rugi BTN Syariah KCS Yogyakarta. Untuk lebih jelasnya mengenai
Laporan Keuangan BTN Syariah KCS Yogyakarta tahun 2011 dan 2010, penulis
telah melampirkannya pada lampiran 10, 11, dan 12.
4.2. Analisis Perlakuan Akuntans Gadai Emas pada Praktek di BTN

Syariah KCSYogyakarta

Analisis perlakuan akuntansi gadai emas pada BTN Syariah KCS

Yogyakarta didasarkan pada PSAK 59 dan 107 yang mengacu pada prinsip
perlakuan akuntansi perbankan syariah damah. Perlakuan akuntansi itu
mengikuti asersi-asersi manajemen. Asersi manajemen adalah pernyataan
manajemen yang terkandung dalam laporan keuangan. Perlakuan akuntansi gadai
emas pada BTN Syariah KCS Yogyakarta dianalisis berdasarkan asersi
manajemen yang meliputi: (1) definisi, (2) karakteristik, (3) kelengkapan, (4)
penyajian dan pengungkapan, (5) pengakuan dan pengukuran. Selanjutnya,

analisis ini disajikan dalam sub bab berikut.
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4.2.1. Analisis Definis

Penerapan perlakuan akuntansi Gadai BTN iB dengan gédalh pada
BTN Syariah KCS Yogyakarta sudah memenuhi defig&idh menurut PSAK
59. Akadqgardh pada Gadai BTN iB untuk memberikan pinjaman dana tanpa
imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman
secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini tersirat dalam
definisi gardh menurut PSAK 59 yang berbunygatdh adalah penyediaan dan
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara peminjam dan pihak yang meminjamkan dan mewajibkan
peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu”.

Penerapan perlakuan akuntansi gadai emas dengaijakhdpada BTN
Syariah KCS Yogyakarta sudah memenuhi defijpgsah menurut PSAK 107.
Akad ijarah pada gadai BTN iB digunakan untuk menarik ongkos sewa atas
tempat penyimpanan jaminan emas di bank. Hal ini tersirat dalam dgérasi
menurut PSAK 107, yang berbunyjarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu dengan pembayaranjsdwa (
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset itu sendiri”.

4.2.2. AnalisisKarakteristik

Gadai emas di BTN Syariah KCS Yogyakarta menggunakan tiga akad
yaitu akadrahn, gardh, dan akadjarah. Akad gardh merupakan pemberian
pinjaman kepada nasabah tanpa dipungut bunga. Adad merupakan akad
penyerahan barang (emas) dari nasabah kepada bank sebagai jaminan atas hutang

yang dimiliki nasabah. Akadjarah pada gadai emas di BTN Syariah KCS
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Yogyakarta hanya terbatas pada biaya sewa tempat/penitipan barang (emas)
selama masa akad gadai berlangsung. Dengan demikian, gadai emas di Bank
BTN Syariah KCS Yogyakarta mengandung dua jenis transaksi ekonomi yaitu
gardh danijarah. Transaksigardh pada gadai BTN iB adalah pemberian
pinjaman (piutang) kepada nasabah tanpa bunga dengan jaminan emas yang
diserahkan kepada bank atas hutang yang dimiliki nasabah. Traresaksyang

dipakai dalam gadai BTN iB merupakan pembebanan kepada nasabah atas biaya
sewa tempat/pemeliharaan barang gadai (emas) selama akad gadai berlangsung.
BTN Syariah KCS Yogyakarta telah mencantumkan ajadh, akadahn, dan
akadijarah tersebut dalam surat gadai BTN iB. Dalam surat akad gadai BTN iB
termuat spesifikasi barang jaminan. Karakteristik ini sesuai dengan PSAK 59
bahwa “pinjamangardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
peminjam dan pihak yang meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu” dan PSAK 107 yang menyatakan
bahwa “spesifikasi obyekarah, misalnya jumlah, ukuran, dan jenis harus jelas
diketahui dan tercantum dalam akad”.

4.2.3. Analisis Kelengkapan

Asersi kelengkapan berhubungan dengan dengan apakah semua transaksi
dan akun yang seharusnya disajikan dalam laporan keuangan telah dicantumkan
di dalamnya. Pemberian pinjaman yang tercantum dalamcgtdtt gadai emas
di BTN Syariah KCS Yogyakarta menimbulkan piutang bagi bank. Piutang

merupakan hak dari bank yang harus dilunasi nasabah. Piutang dicatat dalam
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jurnal dan tercantum dalam Laporan Keuangan BTN Syariah KCS Yogyakarta.
Pada contoh kasus gadai emas yang telah dibahas di bab IV sebelumnya, ditulis
bahwa pada tanggal 23 Januari 2012 seorang nasabah A akan menggadaikan
emas 24 karat seberat 10 gram selama 1 bulan. Besarnya pinjaman yang
diperoleh nasabah sebesar Rp 3.600.000,00 didapat dari 85% taksiran nilai emas
24 karat per gram. Pemberian pinjaman kepada nasabah sebesar Rp 3.600.000,00
diperlakukan sebagai piutang oleh bank dan langsung dicatat dalam jurnal
sebagai pembiayaayardh di sisi debet dan dimasukkan dalam Neraca pada sisi
aktiva.

Akad ijarah dalam gadai emas BTN Syariah KCS Yogyakarta
menimbulkan pendapatajarah gadai bagi bank. Pendapatgarah gadai ini
merupakan hak bank yang diperoleh dari nasabah atas biaya sewa
tempat/pemeliharaan emas yang digadaikan. Pendapatan atas biaya sewa
tempat/pemeliharaan emas baru akan di akui setelah sepuluh hari dari tanggal
akad. Dikarenakan minimal jangka waktu pembiayaan gadai emas di BTN
Syariah KCS Yogyakarta adalah 10 hari. Dan apabila nasabah melunasi sebelum
tanggal jatuh tempo, maka sisa atas biaya sewa tempat/pemeliharaan emas akan
dikembalikan kepada nasabah. Pada contoh kasus gadai emas yang telah dibahas,
sewaijarah yang harus dibayar nasabah A sebesar Rp 58.650,00 dengan rincian
sewaijarah sebesar Rp 1.955,00 /gram/10 hari. Pendapgeah gadai yang
diperoleh bank langsung dicatat dalam jurnal dan tercantum dalam Laporan
Laba/Rugi BTN Syariah KCS Yogyakarta. Selain pendapigsath gadai, bank

juga mengakui pendapatan administrasi gadai. Biaya administrasi gadai
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dibebankan kepada nasabah dan diakui sebagai pendapatan administrasi oleh
bank sebesar Rp 10.000,00. Pendapatan administrasi gadai juga tercantum dalam
Laporan Laba/Rugi BTN Syariah KCS Yogyakarta. Pengakuan pendapatan gardh
gadai telah sesuai dengan PSAK 59, dimana pinjagaadh diakui sebesar
jumlah dana yang dipinjamkan pada saat terjadinya. Pengakuan pendapatan
jjarah gadai telah sesuai dengan PSAK 107, di mana pendaipatam benar
merupakan hak bagi bank dan telah dicatat dalam Laporan Keuangan BTN
Syariah KCS Yogyakarta selama periode tertentu.

4.2.4. Analisis Pengakuan dan Pengukuran

Asersi pengakuan dan pengukuran berhubungan dengan apakah
komponen-komponen aktiva, kewajiban, pendapatan dan biaya sudah
dicantumkan dalam laporan keuangan pada jumlah yang semestinya. Pengakuan
gardh di BTN Syariah KCS Yogyakarta telah sesuai dengan PSAK 59 yang
berbunyi “pinjamangardh diakui sebesar jumlah dana yang dipinjamkan pada
saat terjadinya”. Hal ini dapat dilihat dari pemberian pinjaman gadai sebesar Rp
3.600.000,00 kepada nasabah A seperti yang telah dibahas dalam kasus gadai
emas sebelumnya diakui sebagai pembiaygamlh oleh BTN Syariah KCS
Yogyakarta. Perolehan pembiayaan (piutang) diukur dengan menggunakan
historical cost sebesar jumlah pembiayaan (piutang) yang diperoleh saat
terjadinya transaksi. Pembiayagardh sebesar Rp 3.600.000,00 langsung dicatat
dalam jurnal pada saat tanggal terjadinya transaksi. Pada saat penyajian dalam
Laporan Keuangan BTN Syariah KCS Yogyakarta, pembiaygadh gadai

emas dinilai dengan menggunakan metadiazable valueyaitu jumlah rupiah
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kas yang akan diterima dari aktiva dikurangi dengan pengorbanan yang
diperlukan untuk mengkonversi aktiva tersebut menjadi kas. Dengan kata lain,
pembiayaargardh gadai disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan
pada akhir periode. Pengakuan dan pengukuran piutang yang diterapkan di BTN
Syariah KCS Yogyakarta telah sesuai dengan PSAK dan peraturan akuntansi
lainnya seperti KDPPLK. Dalam KDPPLK, dijelaskan bahwa dasar pengukuran
yang lazim digunakan adalah biaya historikistporical cos). Dengan
menggunakaristorical cost, aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas atau setara
kas sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aktiva
tersebut pada saat perolehan.

Pengakuan pendapatan sewa di BTN Syariah KCS Yogyakarta telah
sesuai dengan PSAK 107 “pendapatan sewa selama masa akad diakui pada saat
manfaat atas aset telah diserahkan kepada penyewa. Piutang pendapatan sewa
diukur sebesar nilai yang dapat direalisasikan pada akhir periode pelaporan”,
karena BTN Syariah KCS Yogyakarta telah mengakui pendapatah secara
rinci dalam jurnal setelah barang jaminan emas diserahkan oleh nasabah. Hal ini
membuktikan bahwa pendapatigrah gadai diakui berdasarkatccrual basic,
yaitu pendapatan diakui pada saat terjadinya transaksi, bukan berdasarkan kas
atau setara kas yang diterima atau dibayar. Pada contoh kasus yang telah dibahas
pada bab IV, pendapatan sewarah sebesar Rp 58.650,- diakui sebagai
pendapatan tempat sewa oleh bank. Pendapatan tempat sewa sebesar Rp 58.650,-
langsung dicatat dalam jurnal pada saat tanggal transaksi kemudian dimasukkan

dalam Laporan Laba/Rugi BTN Syariah KCS Yogyakarta setelah diakumulasi
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selama satu periode yang ditetapkan oleh bank. Dalam Laporan Laba/Rugi BTN
Syariah KCS Yogyakarta 2011 tercatat pendapatan tempat sewa masuk dalam
pos pendapatan operasional lainnya.

4.2.5. Analisis Penyajian dan Pengungkapan

Asersi tentang penyajian dan pengungkapan berhubungan dengan apakah
komponen-komponen tertentu laporan keuangan diklasifikasikan, dijelaskan, dan
diungkapkan semestinya. Dalam Laporan Keuangan BTN Syariah KCS
Yogyakarta tahun 2011, pembiayagardh disajikan di Neraca pada pos piutang
lainnya. Pendapatajarah gadai BTN iB disajikan di Laporan Laba/Rugi pada
sisi pos pendapatan operasional lainnya. Dilihat dari Laporan Keuangan BTN
Syariah KCS Yogyakarta tahun 2012, informasi mengenai Neraca, Laporan
Laba/Rugi, Komitmen dan Kontigensi, Distribusi bagi hasil, dan Laporan
Perubahan Dana Investasi Terikat telah tersaji secara wajar dan lengkap. Namun,
pengungkapan pada PSAK 107 yang berbunyi “pemilik mengungkapkan dalam
laporan keuangan terkait transakarah danijarah muntahiyah bittamlik BTN
Syariah KCS Yogyakarta belum seluruhnya mengungkapkan hal-hal yang terkait
dengan transakgiarah dalam laporan keuangan. Informasi mengenai kebijakan
akuntansi yang digunakan, rincian jumlah yang tertera dalam Neraca maupun
Laporan Laba/Rugi, pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, dasar
pengukuran, dan lainnya telah diungkapkan dalam Laporan Tahunan BTN
Syariah KCS Yogyakarta tahun 2011, sedangkan hal-hal mengenai perlakuan

bank terhadap akad gadai emas bila nasabah tiba-tiba meninggal atau mengalami
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hal lain yang tidak terduga seperti kebakaran atau bencana alam selama akad

gadai berlangsung belum diungkapkan dalam laporan keuangan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan tentang pembiayaan gadai BTN iB diatas, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Gadai emas di BTN Syariah adalah salah satu jenis non utama dari produk
pembiayaan atas nilai taksiran barang jaminan (emas). Transaksi ini terdiri
dari tiga akad, yaitu akadardh (pembiayaan)rahn (jaminan emas atas
pinjaman kepada bank)jarah (sewa tempat atas penyimpanan barang
jaminan). Jangka waktu minimum yang diberikan adalah 10 hari dan jangka
waktu maksimumnya adalah 120 hari. Sedangkan maksimal pembiayaannya,
bank hanya memberikan 85% dari nilai taksiran emas.

2. Prosedur transaksi gadai emas yang ada di BTN Syariah KCS Yogyakarta
sudah efektif, artinya prosedur tersebut sesuai dengan mekanisme dan sistem
yang diterapkan oleh manajemen. Hal ini dilihat dari mulai prosedur
peminjaman, prosedur penaksiran dan prosedur pelunasan pinjaman.

3. Perlakuan akuntansi terhadap transaksi gadai emas di BTN Syariah KCS
Yogyakarta untuk definisi, karakteristik, pengakuan dan pengukuran sudah
sesuai dengan PSAK 59, PSAK 107 dan PAPSI 2003. Sedangkan untuk
penyajian dan pengungkapannya, masih belum sesuai dengan PSAK 59,
PSAK 107 dan PAPSI 2003. Karena mengenai perlakuan bank terhadap akad

gadai emas bila nasabah tiba-tiba meninggal atau mengalami hal lain yang
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tidak terduga seperti kebakaran atau bencana alam selama akad gadai

berlangsung belum diungkapkan dalam laporan keuangan.
5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang diharapkan

dapat membantu bank dalam menyelesaikan permasalahannya diatas. BTN
Syariah KCS Yogyakarta sebaiknya benar-benar menerapkan PSAK dalam
laporan keuangannya misalnya dengan mencantumkan hal-hal yang berkaitan
transaksi gadai emas. Seperti kejadian nasabah meninggal dunia, atau kejadian
lainnya yang tidak terduga (kebakaran atau bencana alam) selama akad
berlangsung. Hal ini agar memperjelas akun-akun yang ada dalam laporan
keuangan. Sehingga pembaca laporan keuangan dapat mengerti laporan mengenai

transaksi gadai emas yang ada di BTN Syariah KCS Yogyakarta.
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Lampiran 1

Sgjarah Berdirinya BTN Syariah KCS Y ogyakarta

BTN Syariah KCS Yogyakarta merupakan salah satu cabang pembantu
yang berdiri sejak tahun 2005. Seiring dengan dibukanya unit usaha syariah dari
BTN Syariah. BTN Syariah KCS Yogyakarta resmi didirikan tanggal 4 April
2005 dan termasuk lima cabang terbesar di Indonesia. Awalnya BTN Syariah
KCS Yogyakarta ini bertempat di Condong Catur. Kemudian pada tanggal 10
Juni 2010, pindah ke jalan Faridan M. Noto No. 10 Kotabaru Gondokusuman
Yogyakarta.

Sebagai bagian dari Bank BTN yang merupakan Bank BUMN, BTN
Syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan menghimpun dana masyarakat
melalui produk-produk Giro, Tabungan, dan Deposito, dan menyalurkan kembali
ke sektor riil melalui berbagai produk pembiayaan KPR, Multiguna, Investasi dan
Modal Kerja. Sesuai dengan motonya : "Maju dan Sejahtera Bersama" maka
BTN Syariah mengutamakan prinsip keadilan dan kesetaraan dalam penerapan

imbal hasil antara Nasabah dan Bank.
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Lampiran 2
Visi dan Misi BTN Syariah KCS Y ogyakarta
Setiap perusahaan memiliki visi, misi, dan strategi agar perusahaan
tersebut mencapai apa yang diinginkan. Begitu juga dengan PT. Bank Tabungan
Negara sebagai salah satu bank yang terkemuka dalam menyukseskan program
pemerintah terutama dibidang perumahan tentu memiliki visi dan misi yang jelas
demi kepuasan nasabah.
1. Visi Bank BTN
Menjadi Bank yang terkemuka dan menguntungkan dalam pembiayaan
perumahan
2. Misi Bank BTN
a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan
industri ikatan kepada lapisan masyarakat menengah kebawah serta
menyediakan produk jasa perbankan lainnya.
b. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia Bank BTN yang
berkualitas dan profesionalitas serta memiliki integrasi yang tinggi.
c. Mengambil komitmen kepada pemegang saham yaitu menghasilkan laba
dan pendapatan persamaan yang tinggi serta ikut mendukung program
pembagunan perumahan nasional.

d. Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan.
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Lampiran 3

Struktur Organisas BTN Syariah KCS Yogyakarta

Struktur organisasi yang ada di BTN Syariah KCS Yogyakarta dijelaskan

dalam bagan Struktur Organisasi BTN Syariah KCS Yogyakarta dibawah ini.

Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi BTN Syariah KCS Yogyakarta
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adalah uraian tugas beserta fungsi dan peran masing — masing unit pada Bank

BTN:

2. Branch Manager

Tugas dan wewenanBranch Manageradalah memimpin cabang

dan bertindak untuk dan atas nama direksi baik di dalam maupun di luar

138



pengadilan dalam hubungannya dengan pihak lain atau pihak ketiga
diwilayah kerjanya dan berkaitan dengan usaha dan berdasarkan surat kuasa
dan surat khusus dari direksi. Mengelola keuangan dan harta kekayaan bank
dan seluruh kegiatan kantor cabang berdasarkan prinsip-prinsip
ketatalaksanaan yang sehat dan tertib administrasi sesuai dengan prosedur dan
ketentuan yang ditetapkan direksi. Pemeliharaan dan pengadaan perlengkapan
dan peralatan kerja untuk menunjang operasional kantor cabang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Pemeliharaan hubungan kedinasan dalam
rangka kerjasama antara instansi pemerintah dan swasta ataupun lembaga
perbankan dan non perbankan untuk memperlancar kegiatan usaha bank.
Mengoptimalisasi penggunaan tenaga kerja dan peralatan guna peningkatan
motivasi kerja, keahlian dalam bidangya, dan hubungan yang baik dengan
sesama karyawan sehingga tercapai kerja yang maksimal. Bertanggungjawab
atas kebenaran penyusunan laporan keuangan secara berkala isenftah
dan laporan lainnya yang berhubungan dengan bank. Mengusahakan
pengambilan kredit yang telah diterbitkan dengan cara yang dapat
dipertanggungjawabkan. Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap
tugas — tugas yang diberikan kepada bawahan dengan mengadakan evaluasi
terhadap pelaksanaan tugas tersebut.
. Deputy Branch Manager Operation

Tugas dan wewenanDeputy Branch Manager Operatioadalah
mengelola operasional harian bank untuk memelihara efektif dan efisien.

Menjamin standar kualitas yang meningkat dalam bidang pemrosesan
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transaksi, transaksi kredit, dan transaksi administrasi umum cabang.
Menjamin produktivitas dan kapabilitas pegawai bidang operasional.
Menjamin kecepatan dan keakuratan semua proses transaksi dibidang
operasional. Menjamin bahwa aset bank telah dilindungi. Mewakili Bank
BTN dalam acara resmi bila Kepala Cabang tidak ada ditempat. Melakukan
otorisasi transaksi sesuai batas kewenang.
. Deputy Branch Manager Consumer

Tugas dan wewenarngeputy Branch Manager Consumadalah
merencanakan, mengorganisasikan, melakukan, mendelegasikan dan
mengontrol semua aktivitas dibidang yang berkaitan dengan konsumen dalam
tercapainya target bidang layanan konsugsery efektif dan efisien sehingga
terwujud pertumbuhan aset dan keuntungan yang meningkat. Menjamin
kecepatan dan keakuratan pelayanan meningkat dalam Htddesg Officer
dan Costumer ServiceMenciptakan suasana kerja yang ramah, bersahabat,
dapat dipercaya, disiplin, dan dinamis demi pelayanan yang terbaik.
Menjamin semua kegiatan berjalan sesuai dengan prosedur dan aturan yang
ada demi tercapainya pengawasan yang memadai. Menciptakan kenyamanan,
kebersihan, kerapihan, ketertiban dan keindahan ruang kerja dan ruang
nasabah.
. Finance Recovery

Tugas dan wewenarignance Recovergdalah bertanggung jawab
terhadap pembinaan kredit. Bertanggung jawab melakukan pengembangan

dan evaluasi strategi pembinaan kredit. Menetapan strategi pembinaan kredit
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atas debitur yang ditangani. Melakukan dan memastikan evaluasi terhadap
strategi pembinaan kredit.
. Finance Recovery Staff

Tugas dan wewenarignance Recovery Stafddalah bertanggung
jawab atas kelancaran pengembalian kredit/pembayaran angsuran. Melakukan
identifikasi terjadinya tunggakan. Melakukan pembinaan kredit retail.
Memantau kelancaran pembayaran kredit.
. Accounting

Tugas dan wewenangccounting, adalah bertanggung jawab atas
keakuratan dan ketepatan laporan keuangan. Bertanggung jawab atas
pengelolaan pengarsipan bukti dasar, bukti transaksilistarg dilakukan
dengan tertib dan benar. Bertanggung jawab dalam mengkoordinasi tindak
lanjut hasil pemerikasaan ekstern maupun intern.
. Accounting Staff

Tugas dan wewenangdccounting Staff adalah memastikan
standarisasi proses. Memastikan integritas dan ketepatan dana keuangan
cabang. Memastikan ketaatan cabang terhadap kebijakan dan prosedur yang
ada. Memastikan bahwa semua laporan telah dibuat dan dilaporkan tepat
waktu. Melakukan pengendalian intern kantor cabang. Melindungi aset
cabang dari tindakan penyelewengan. Memastikan bahwa semua transaksi
telah dicatat dengan benar. Memastikan bahwa pengarsipan bukti — bukti
transaksi dilakukan dengan tertib dan benar. Mengkoordinasikan tindak lanjut

hasil pemeriksaan.
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. Unit Head Operation
Tugas dan wewenangnit Head Operation, adalah bertanggung

jawab terhadap pengelolaan operasional harian cabang untuk menjamin
efektivitas dan efisiensi. Bertanggung jawab terhadap standar kualitas yang
tinggi dalam bidang pemrosesan transaksi, administrasi kredit, dan
administrasi umum cabang. Bertanggung jawab terhadap perlindungan bank
dari tindakan penyelewengan dan kesalahan proses transaksi. Bertanggung
jawab atas aktivitas proses transaksi sesuai dengan kebijakan dan prosedur

yang ada.

10. Back Office Staff

Tugas dan wewenanBack Office Staffadalah membantieller
dalam pembukaan dan penutupan khasanah. Bertanggung jawab atas akurasi
dan kelengkapan data transaksi hasiltry tunai dan non tunai pada
pelayanan nasabah. Bertanggung jawab atas kesesuaian antara fisik uang,

bukti dasar, dan hasil enttsansaksi.

11.Teller

Tugas dan wewenangeller adalah bertanggung jawab atas
transaksi tunai dan non tunai nasabah melalui loket. Melakukan fungsi

pelayanan transaksi loket tunai dan non tunai.

12.Unit Head Commercial & Martgage

Tugas dan wewenarignit Head Commercial & Martgageadalah
bertanggung jawab terhadap peningkatan nilai kualitas aktivasi produktif

cabang. Bertanggung jawab atas penekan kredit yang bermasalah menjadi
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sekecil mungkin. Memastikan bahwa bank bebas dari masalah hukum yang
merugikan Bank. Memastikan bahwa sensteff — nya memberikan kredit
dan gadai kepada nasabah yang sesuai dengan kriteria peraturan Bank agar
tidak terjadi kerugian pada Bank.
13. Account Officer

Tugas dan wewenangccount Officer yaitu bertugas mencari
nasabah yang layak sesuai kriteria peraturan Bank. Menilai, mengevaluasi
dan mengusulkan besarnya kredit dan gadai yang diberikan. Memastikan
efisiensi dan efektifitas dalam pelayanan kredit dan gadai. Memastikan bahwa
semua nasabah mendapatkan pelayanan dengan kualitas yang prima mulai
dari permohonan kredit dan gadai sampai akadnya. Memastikan bahwa semua
prosedur dilaksanakan dengan baik. Memastikan bahwa semua klaim debitur
dapat diselesaikan dengan baik.

14.Unit Head Marketing

Tugas dan wewenangnit Head Marketing, yaitu bertanggung
jawab terhadap tingkat pelayanan yang prima kepada semua nasabah.
Bertanggung jawab terhadap standar kualitas yang tinggi dalam (Saderw)
Officer dan Costumer ServiceBertanggung jawab terhadap keluhan atau
komplain dari nasabah dapat diselesaikan dengan baik. Bertanggung jawab
atas efektifitas dan efisiensi pelayanan nasabah. Bertanggung jawab terhadap
pemahaman produk dan jasa Bank BTN serta prosedurnya dengan baik untuk

semua Costumer Service
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15. Sales Officer
Tugas dan wewenarfgales Officeryaitu bertanggung jawab atas
pencapaian target dana, kreddebased, dan peningkatan penggunaan fitur
produk. Bertanggung jawab atas pengunaan anggaran promosi dalam rangka
pencapaian target dana, kredit, seftg@based. Bertanggung jawab atas
pembuatan laporan hasil pencapaian target dana, kifegibased, dan
peningkatan penggunaan fitur produk.
16. Costumer Service
Tugas dan wewenang@ostumer Serviceadalah menjamin tingkat
pelayanan yang prima kepada semua nasabah, baik nasabah yang datang
langsung ke loket Bank BTN maupun melalui telepon. Memastikan bahwa
semua pendataan dilakukan dengan benar. Memastikan bahwa semua keluhan
atau komplain dari nasabah dapat diselesaikan dengan baik. Memastikan
efektifitas dan efisiensi pelayanan nasabah. Memahami produk dan jasa Bank

BTN serta prosedurnya dengan baik.
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Lampiran 4
Jenis-jenisProduk BTN Syariah KCS Y ogyakarta
Jenis-jenis produk yang dimiliki oleh BTN Syariah KCS Yogyakarta
berupa Pendanaan dan Pembiayaan. Untuk pendanaan manfaatkan beragam
keuntungan dan fasilitas yang dimiliki produk pendanaan di BTN Syariah dengan
kemudahan transaksi di 20 kantor cabang syariah, 1 kantor cabang pembantu
syariah, dan 119 kantor layanan syariah di seluruh indonesia didukung oleh
jaringan “Link” dan “ATM Bersama”. Produk pendanaannya antara lain:
1. Giro Batara iB
Sebagai sarana pendukung bisnis terpercaya, dengan menawarkan
transaksi perbankan yang menguntungkan melalui Giro Batara iB. Simpanan
dana perorangan/ koperasi untuk memperlancar aktivitas bisnis dan penarikan
dana dapat dilakukan dengan cek/ bilyet giro atau sarana pemindah-bukuan
lainnya. Menggunakan akad sesuai syariah yaitu Wadi'ah. Bank tidak
menjanjikan bagi hasil tetapi boleh memberikan bonus yang menguntungkan
bagi nasabah.
2. Pendanaan Giro Investa Batara iB
Giro Investa Batara iB adalah Giro yang bersifat investasi atau
berjangka dengan akad “Mudharabah”. Penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu dengan imbalan bagi hasil yang disepakati.
Sebagai media transaksi yang terkait dengan Program BPO/ BPPT. Program
BPO (Bantuan Pengembangan Operasional)/ BPPT (Bantuan Pengembangan

Perguruan Tinggi) adalah suatu program yang diberikan kepada para nasabah
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lembaga pendidikan yang telah menjalin kerjasama dalam bidang pengelolaan
dana dengan bank BTN. Fungsinya adalah membantu meningkatkan
kelancaran aktivitas bisnis para nasabah.
. Tabungan Batara iB

Produk tabungan batara iB ini digunakan sebagai media
penyimpanan dana dalam rupiah dengan menggunakan akad sesuai syariah
yaitu Wadi’ah. Bank tidak menjanjikan bagi hasil, tetapi dapat memberikan
bonus yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah. Produk ini tersedia
pilihan rekening gabungan atau joint account (khusus tabungan batara iB
Perorangan).
. Tabungan Investa Batara iB

Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah
dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudharabah (Investasi).
Bank menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah
atas simpanannya. Bagi hasil diberikan setiap akhir bulan dan dhitung
berdasarkan saldo harian biaya administasi bulanan ringan. Penabung
dilindungi asuransi jiwa dan premi asuransi ditanggungg oleh bank. Auto
Debit, dengan fasilitas ini, memudahkan untuk melakukan pembayaran
tagihan, pembayaran angsuran pembiayaan, termasuk pembayaran zakat.
. Tabungan Baitullah Batara iB

Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam rupiah
untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Dengan menggunakan akad

sesuai syariah yaittvludharabah (investasi), menjanjikan bagi hasil yang
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menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas simpanannya. Data nasabah
didaftarkan pada SISKOHAT Departemen Agama setelah saldo tabungan haiji
mencapai sesuai ketentuan BPIH. Calon jamaah haji memperoleh dan
mendapatkan surat pendaftaran pergi haji dari Kandepag domisili penabung.
Tabungan baitullah batara iB boleh ditutup setelah jamaah haji tiba kembali
di rumah dari tanah suci.
. Deposito Batara iB

Produk penyimpanan dana dalam bentuk simpanan deposito dengan
jangka waktu tertentu sesuai pilihan/ keinginan nasabah. Produk ini
menggunakan akad sesuai syariah ydWudharabah Inhvestas), bank
memberikan bagi hasil yang bersaing bagi nasabah atas simpanan
depositonya. Tersedia pilihan jangka waktu yang dapat ditentukan sendiri
sesuai dengan kebutuhan vyaitu: 1, 3, 6, 12 atau 24 bulan. Bebas
memperpanjang deposito secara otomatis. Nasabah dapat memilih untuk
menginvestasikan kembali bagi hasil bulanan deposito batara iB ke pokok
deposito atau ditransfer ke rekening giro batara iB atau tabungan batara iB
yang dapat ditarik setiap saat. Nasabah dapat membuka dengan atas nama dua
orang pribadi. Apabila membutuhkan dana segera, pencairan deposito batara
iB tidak dikenakan pinalti/denda.
. TabunganKu iB
TabunganKu iB adalah produk tabungan perorangan dengan syarat

yang mudah dan ringan. Diterbitkan secara bersama-sama oleh bank-bank di
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Indonesia. Fungsinya adalah guna menumbuhkan budaya menabung serta
meningkatkan keejahteraan masyarakat.

Diatas telah dijelaskan mengenai produk pendanaan yang ada di
bank BTN syariah KCS Yogyakarta. Selain produk pendanaan, bank BTN
Syariah KCS Yogyakarta juga memiliki produk pembiayaan. Antara lain:

1. Pembiayaan KPR BTN iB
Produk pembiayaan dalam rangka pembelian rumah, ruko, rukan,
rusun/apartemen bagi nasabah perorangan dengan menggunakan prinsip
akad Murabahah (Jual Beli)Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan
layanan dengan akad berdasarkan prinsip Murabahah, maka kesepakatan
harga akan tetap terjaga (fixed) pada nilai tertentu sampai akhir jangka waktu
sehingga nilai angsuran tidak berubah sampai akhir. Jangka waktu
pembiayaan maksimal 15 tahun. Maksimal pembiayaan Bank 80% dari Harga
Beli rumah dari developer dan 20% sisanya merupakan kontribusi uang muka
Nasabah. Untuk pembayaran angsuran secara potong gaji, kontribusi uang
muka cukup 10% rumah baru atau rumah second.
2. Pembiayaan KPR Indensya BTN iB
Produk pembiayaan dalam rangka pembelian rumah, ruko, rukan,
rusun/apartemen secara inden (atas dasar pesanan). Bagi nasabah perorangan
dengan menggunakan prinsip aksiishna’'(Jual Beli atas dasar
pesanan), dengan pengembalian secara tangguh (cicilan bulanan) dalam
jangka waktu tertentu. Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan layanan,

antara lain: dengan akad berdasarkan prinsip Istishna’, maka kesepakatan
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harga akan tetap terjaga (fixed) pada nilai tertentu sampai akhir jangka waktu
sehingga nilai angsuran tidak berubah sampai akhir. Selama masa
pembangunan, nasabah belum diwajibkan membayar angsuran (diberikan
grace period/ penundaan pembayaran). Jangka waktu pembiayaan maksimal
15 tahun. Maksimal pembiayaan Bank 80% dari Harga Beli rumah dari
developer dan 20% sisanya share uang muka Nasabah. Untuk pembayaran
angsuran secara potong gaji, kontribusi uang muka cukup 10%.
. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB

Produk pembiayaan dalam rangka pembelian kendaraan bermotor
(mobil dan sepeda motor) bagi nasabah perorangan dengan menggunakan
prinsip akad Murabahah (Jual
Beli).Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan layanan, antara lain;
angsuran tetap sampai masa pembiayaan selesai. Jangka waktu pembiayaan
maksimal 5 tahun (mobil) dan 4 tahun (sepeda motor). Maksimal pembiayaan
bank 80% dari harga di dealer dan 20% sisanya merupakan kontribusi uang
muka nasabah. Untuk pembayaran angsuran secara potongan gaji, kontribusi
uang muka cukup 10%. Standar layanan maksimal 7 hari dari permohonan
lengkap sampai dengan pelasanaan akad.
. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
belanja modal kerja keras nasabah lembaga/ perusahaan dengan
menggunakan prinsip akaudharabah (Bagi Hasil) Dengan rencana

pengembalian berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow nasabah.
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Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan layanan antara lain; jangka waktu
pembiayaan maksimal lima tahun. Bank menyediakan dana 100% dari
kebutuhan modal kerja. Berbagai macam penggunaan yaitu Kopkar/Kopeg
untuk disalurkan kepada anggota dengan pengembalian potongan gaji,
kontraktor penerima SPK/ Kontrak, Lembaga Keuangan Syariah/Mikro
Syariah (LKS/LKMS) untuk disalurkan kepada nasabahnya, modal kerja
perdagangan.
. Pembiayaan Yasa Griya BTN iB

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan
belanja modal kerja pengembang perumahan untuk membangun proyek
perumahan dengan menggunakan prinsip dkaslyarakah (Bagi Hasi))
dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow
nasabah. Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan layanannya antara lain;
dengan akad berdasarkan prinsip Musyarakah, nasabah baru akan membayar
bagi hasil dan pengembalian pokok setelah proyek atau persediaan yang
dibiayai telah menghasilkan pendapatan. Jangka waktu pembiayaan maksimal
2 tahun. Bank menyediakan dana 80% dari kebutuhan modal kerja konstruksi.
Untuk optimalkan pendapatan bagi hasil, Bank lebih proaktif ikut berperan
mempercepat pembangunan dan penjualan, melalui percepatan proses KPR,
percepatan proses pencairan termin Yasa Griya, dll.
. Pembiayaan Investasi BTN iB
Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan

belanja barang modal (capital expenditure) perusahaan/lembaga dengan
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menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli) dan/atau Musyarakah
(Bagi Hasil), dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi
kemampuan cashflow nasabah. Keuntungan bagi nasabah dan ketersediaan
layanannya antara lain; pembiayaan ini dapat dimanfaatkan untuk rehabilitasi
dan/atau modernisasi alat produksi: mesin, gedung, kendaraan, alat berat,
peralatan laboratorium, dll. Jangka waktu pembiayaan maksimal 5 tahun.

Bank menyediakan dana 65% dari kebutuhan.

. Gadai BTN iB

Pembiayaan Gadai BTN iB adalah pinjaman kepada nasabah
berdasarkan Prinsip Qardh yang diberikan oleh Bank kepada nasabah
berdasarkan kesepakatan, yang disertakan dengan Surat Gadai sebagai
penyerahan Marhun (Barang Jaminan) untuk jaminan pengembalian seluruh
atau sebagian hutang nasabah kepada Bank. Barang jaminan yang dapat
dititipkan dan dipelihara antara lain; Emas batangan/lantakan, Emas
perhiasan, Uang emas dan Koin emas. Dengan ketentuan biaya sewa
ditetapkan pada saat pembiayaan diajukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku serta biaya administrasi. Pembiayaan maksimum 85% dan
perlindungan asuransi kebongkaran dan jiwa. Jangka Waktu Pembiayaan
minimal jangka waktu pembiayaan gadai selama 10 (sepuluh) hari kalender
dan maksimal 120 (seratus dua puluh) hari kalender.

. Swagriya BTN iB
Swagriya BTN iB adalah fasilitas pembiayaan berdasarkan akad

Murabahah (jual beli), yang diperuntukan bagi pemohon yang memenuhi
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persyaratan yang ditentukan oleh bank untuk membiayai pembangunan atau
renovasi rumah, ruko, atau bangunan lain diatas tanah yang sudah dimiliki
baik untuk dipakai sendiri maupun untuk disewakan. Keuntungan bagi
nasabah antara lain; angsuran tetap sampai lunas. Nasabah bebas
merencanakan pembangunan atau renovasi sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya. Maksimum pembiayaan yang diberikan 100% dari RAB.
Jangka waktu hingga 15 tahun dan margin bersaing. Persyaratan mudah dan
fleksibel. Pelunasan dipercepat tidak dikenakan penalty berdasarkan prinsip

syariah.
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Lampiran 5

For mulir Permohonan Gadai BTN iB

Nama Lengkap : |
No. KTP/SIM/Paspor [

No. Telepon : r

Nama lbu Kandung

[ | HNN N BN I N ) .

[T TTT]
SEEERE
[ TTTT1]
HEEEEN
| L1 [ []]
LT[ [ 1]
[ L1 [ []]
HEEEEE

|
I
|
[
[
!
!
l

Alamat Lengkap s [ ] \
Pexerjaan Tujuan Sumber Status Sumber Cara
Pinjaman Pelunasan Barang Kepemilikan Penarikan
PNS/TNIPOLR Modal Kerja Gaji Miiik Sendir! Psmboelan Rekening BTN Syarigh
Karyawan BUMN/Sweslz Fendidikan Hasll Usahz Warisan
Wiraswasta Profesional Kesehatan Hasil invastasi Hibah/kadiah B B msmorasmsnsomsmnann:
Mahasiswa/Pclajar Talangan Orang Tua Bl sermemsmemmrmanansors
Jumlah Pembizyaan yang diajukan maksimal (sesuai barang jaminan) Rp. S R S S v 30 (¢ SRR e e
Jenis barang jaminan Yang diSeralKar!§ ..§u3: vr i e aesluae s ressaile o osfo e deses cosnssssins anssssssannsasasvarasivnvanessoisobiansbibausuniss iacoulalinaisaioivisin

Sehubungan dengan data/informasi serta dokumen-dokumen yang saya berikan tersebut diatas, dengan ini saya selaku Nasabah

menyatakan sebagai berikut :

1. Bahwa Semua Informasi dalam Formulir Permohonan Pembiayaan Gadzi BTN iB dan syarat-syarat umum telah saya isi dengan

lengkap dan sebenar-benarnya.

2. Dengan ini saya memberkan persetujuan dan kuasa kepada Bank untuk memperoleh referensi dari sumber manapun dengan

cara yang dianggap layak oleh Bank.

3. Apabila permohonan saya diseiujur, saya akan tunduk dan terikat pada ketentuan dan syarat-syarat yang dikeluarkan oleh Bank.
4, Bank berhak menolak permononan saya dengan tanpa kewajiban untuk menunjukan alasan-alasannya.

5. Semua dokumen pendukung yang diserahkan kepada Bank adalah benar dan diperoleh dengan cara syah. Jika kemudian hari

ternyata data-data yang saya berikan ini tidak benar, segala resiko menjadi tanggung jawab saya sendiri dan tidak akan

melibatkan pihak Bank

Nasabah
TAKSIRAN (ANALISIS)
Diisi oleh petugas Bank
Penaksir |
Spesifikasi Barang Jaminan
Taksiran

re LT T T T T T 111

Pokok Pembiayaan Qardh

re T T T T T TTT1

Biaya Sewa Tempat Panyimpanan

(<3 (Y Y

Penaksir Il

Taksiran

79 [ ) [ ) 5 5 o

Pokok Pembiayaan Qardh

re T T T T T T TT1

Biaya Sewa Tempat Penyimpanan
No.SGEBTNIB: oo oeereesssnsesmemeseeneee | R L T 11 I
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Lampiran 6

Surat Gadai BTN i

No. SG 002490

SURAT GADAI BTN iB

No. SG BTN iB No. Akad
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Syariah .................. | Nama :
dalam hal ini diwakili oleh NO.KTPISIMIPASPOM ..o oo G —
No.Telepon / HP S
SR T R . .. venneenenens | Alamat .

Selaku Pejabat Cabang sebagai penerima gadai BTN iB selanjutnya
disebut “BANK”

Spesifikasi Barang Jaminan

selaku pemberi gadai BTNIB selanjutnya disebut “NASARAH"

Jangka waktu pinjaman maksimal 4
(empat) bulan diperpanjang sesuai
kebijakan Bank

Tanggal Surat Gadai BTN iB

Jangka Waktu Yang Diperjanjikan Tanggal Jatuh Tempo

Biaya Sewa Tempat Penyimpanan Tanggal Penjualan/Lelang

Pejabat Cabang, Nasabah,
Taksiran Barang Jaminan
Nilai Pembiayaan (Rp.) ]
LT ————————— S —
o T
( ) ( ) ( )
Keterangan :

1. Pada saat penebusan/perpanjangan, SG BTN iB ini harap dibawa.
2. Apabila hilang agar segera melaporkan kepada pihak Bank.

3. Ketentuan-ketentuan akad lainnya tercantum dibalik SG BTN iB ini.

Lembar 1/ Putih : Bank
Lembar 2/ Putih : Nasabah
Lembar 3 /Biru : Arsip Bank
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Lampiran 7

Surat Akad Gadai BTN iB

" AKADQARDH

Kedua belah pihak bectandstangan o bawah nl -

L ‘ : Polstal Cabang
dan ook 1 s ix sebagai muqard (rambert
pirjaman) selarjuinya disebut BANK.

B NASABAH afay Mugarid yeity oreng yang nama dan alamainya fercantum daam Surst Gacal 18 Inf,

‘pemblyaen berdasarkan piae carth selanjinga disabut oo dongen ketanben dan et o
1. Qandh m‘hh Pinjaman dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mangembalian
Bank alsy Mugarid adaish phak yang rikan s g sehaga i
Nasaboh alau Mugtarid adaiat penerime pinjaman atas sejumish uang yang narus dikembativan
Wﬂ.ﬂi sekaligus F?}"WF“"'W i "

7 i untuk q
berhak menagih kapada Nasabeh sejumiah hulang atav bagien dan hutang yang belum dbayar
oigh Nasabsh,

e

5. Masabah menarima pinjaman uang dar dan oloh karens ity rmengaky barhutang sena bedanji uan
mangikatkan diri untuk mambayer kembali kepada Bank sejumiah vang dergan fangka wakiu dan
‘cara pembayaran yang ditelapkan,

Jumiah Qardh adalah ssbesar sebagaimana felah tercantum dalam Surai Gadal BTH I8
Jumiah Gardh tersabut belum termasvk biaya-biaya yary timbul sehubungan dengan pemauatan
porjanjian inl saparti biaya sewa lempal penyimpanan, dan biaya lainnys, Biaya terashel telah
disopakati Bkan menjadi beban Nasabeh dan unfui, lu Bank sebagal piliak yang bergiutang
dibebaskan

~o

unfuk baye-biaya tersebut.
13 ‘berfan| dan dengan Ini mengiat dirl untuk mawbayar scjumiah vang kepada Hank dalam
gl waik dalam i i
gl

en 1B tarhitung sefak aked inl dtandatangani

9. Apabila hml;i—!ilh tempo pambayaran pembiayasn sabegeimana dimakoud pads Sural Gadal
BN B B fani gan inl mengikal diri
unbk da

10. Sellap pembayaran atau pelunasan pemblayaan olah Nasabah kepads Bank dilakukan melaly|
pamindahbukuan glas rekening yang dibuka oleh dan atas Nasabah di Hantor Bank alay tunal
1. Nasabah memboriken kuasa yang tdak dapal barakhir karena sebab-sebab yang ditentukan dalant
pasal 1813 KUHPerdala kepada Bank, unluk mendebet rekaning Nasebeh quna membayar /

melunasi pokok pembiayaan.
12. Dalam hal terjadi perbedaan penaksiran tarhadan pelsksansan akad pemblayaan Ini maka pera phak
dan mufakal.
13, Segata akibat hukum yang tatjad atas parbuatan perlanifan ind para pifak memibh domisi felap i
Kanior

AKAD RAHN

Rincian spesificasi barang [aminzn (marhun) yang tercantism di Serat Gadai BTN 8
menpakan baglan yang lidak dapal dip'sahiken dan akad Qardh.

Nasabah menjamin bahwa batang-barang tersebut adatah miliknya,

Nasabah menjamin bahwa Bank fidak akan dapal tuntutan atau qugatan apapun dad
pihak lain yang menyatakan mempunyai hak atas barang-barang lersebet sebagai
pemillk dan oleh katena ftu Bank dibebaskan oleh Nasabah der segala tuntuizn stay
gugalen lersebut dan selanjulnya Nasabah membebtiaskan serta mangamdd 2 segaia
langgung jawab daiam benluk apapun juga yang dipertanagungjawabkan atau
thibebankan kepada Banx sebagal akibat tuntufan gugatan tersobut,

Bank menerima barang jaminan (marhun) dari Nasabah dan beranggungjawab
sapenuhnya aias barang faminan (marhun) yang dilitipkan tersebut termasuk
meagenai keberadasnnya, jumishnya, keadaanya, dan oleh karena ity wajio
mamelhara dengan sebalk-balknya, mengganti dengan barang yang sama jens dan
nilainya jika barang-barang tersebul hilang afau rusak selama barang jaminan
{mathun) bereda dalam penguasaanya.

Bank dan Nasabah menyefujui bahwa penyerahan barang jaminan (marmun) yang
dilakukan dan diterima dengan perdanjian biahwa barang-harang larsebut terhitung
sefak tanggal Akad Qacdh dilandatangani.

. Apatila Nasabah lafal membayar kewajiban atau wanprestasl, makz dengan ini
Nasabah memberi kuasa kepada Bank dangan Hak Unfuk Menjusl, kuass mana
marupakan bagian yang tidak dapal diplsahkan dafl pemberian pembizyaan Qardn
Dalam hal ini mempergunakan hasil penjualan tersebutl unfuk melunas: kewsjiban
Nasabah dengen ketentuan batiwa jka hasil panjuelannya iy lebih meiz kelebihannys
akan diserankan ke Nasabah alau ahli waris, sedangkan jika ada hekurangzn maka
kekurangannya itu menjadi sika Bank.

Segala biaya yang timbul sehubungan dengan penj
atas dipaihitungkan dengan hasi penjualan,

= o

o~

ad

o

e tersebix i

Kepardteram &
14, Setiap pernbariihuan den kamurvkas: sstubsagan dengan peranian i tianggap felsh
déngan tanda
lstima ke alamot para pihak sebagaimana icioh disebulian dalam Sural Gadal BTN I8
15. Hak-hal yang belum diatur atau betum cukup diatur dalam perfanjian ini akan diatr kemurian sesuel

dan bagan yang ok opisian 1 s .

yang masing ya0g
PEJABAT CABANG HASABAH
( ¥ ) ( )

Oemikian akad Iri besiaku dan mengikal kedua belah pihak sejak langgal ditandatangani

. langgal .
PEJABAT CABANG NASABAH

AKAD [JARAH

Perjanjan fAkad ini dibuat dan ditandatangani olch dan antsrs

| BTN Syarigh sebagaimana (ersebul dalam Sural Gadai BTN ID i yang datam hal ini
diwaldli cleh Pejabal Cabang dan oleh katenanya bertindak unluk dsn Alas pama seria
. e . disabut ¥

penting: (ANG MENYEWAKAN.
|- Nasabah sslaku PENYEWA yaitu orang yang nama dan alamatnya forcantum dalam Sural
Gadal BTN B ini.

para pihak halhal

. Bahwa Nasabah sebelumnya telah mengadakan perjanjian dengan Bank sebagaimana
tercantum dalam Akad Rahn yang juga tercantum dalam Sural Gadai inl, dimana
Nasahah bertindak sebaqal pemberi Igadlli dan Bank bertindak sebagal penerima gadai

BTN
dangan akad ini.
Bahwa atas Marhun (barang jaminan) berdasarkan akad di atas PENYEWA telah
menyelujul menyewa tempal panyimpanan Mathun (barang jaminan) sebagai tampat
penyimpanan Marhun (barang jaminan) dari YANG MENYEWAKAN dan YANG
MENYEWAKAN borsedia menyewakan objek sewa sebagai tampat penyimpanan
Marhun (barang jaminan) kepada PENYEWA dengan menggunakan sewa fempat.

gian yang pisal

~

Untuk maksud Lersabut para pihak membuat dan menandatangani Akad ini dengan
ketenlyan :

1. Para phak sepakal dengan sewa lempat alas Mathun (barang jaminan)sesuai dengan
kelentuan yang berlaku (tabel), Apabila tefah jatuh tempo sementara ilu PENYEWA
belum melunasi pinjaman maka oikenakan biaya sewa lempat penyimpanan masa
tenggang sebesar Rp.1.000,- per gram untuk masa lenggang 15 hari,

Apabila Nasabah melunasi sebelum jangka wakty pemblayaan Qardh jatuh tempo,
Nasabah akan diberikan pengembalian biaya sewa lempal ponyimpanan secara
proposioral terhadap sisa jangka waktu pembiayaan yang telah dibayarkan,

Permbayaran biaya sewa tempal penyimpanan wajib dibayar dimuka oloh PENYEWA
kepada YANG MENYEWAKAN, kecuall untuk biaya sewa tempat panyimpanan yang
fmasa tenggang yang dibayar pada saat pelunasan pinfaman

Apabilz PENYEWA tidsk mengambil Marhun (barang jaminan) betsamaan dengan
pelunasan pinjaman, maka YANG MENYEWAKAN momberikan wakty selambat-
lambatnya 5 (lima) hari setelah pelunasan dan keleriambalan pangambilan Marhun
(batang jaminan) inl dikenakan biaya lipan sebesar Rp. 10,000, par harl

Jika Marhun (barang jaminan) usakfhilang, maka PENYEWA akan mendapatian
penggantian dan YANG MEMYEWAKAN sebesar 100% dari nilal taksiran Marhun
(barang jaminan) (ersobul kecuall hlang/rusaknya Marhun (barang Jaminon)
disebabkan oleh kejadian difuar kemampyan {ferce majear) YANG MENYEWAKAN
seperll bencana alam, sabotase, perany dan kerusuhan, ustuk il Udak diberikan
ganil ugi.

Demikion kad inl barlaku dan mengikat kudua belah plhsk sejak tamggal diandatangant

>

s

=

en

langgal 200

PEJABAT CABANG NASABAH
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Lampiran 8

BERITA ACARA SERAH TERIMA MASUK

[N ] [ 70490088 |

@BTN:=

BERITA ACARA SERAH TERIMA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Budi Suyono
Unit Kerja :  Deputy Branch Manager
Selaku :  Petugas Penyimpan Marhun

Menerangkan bahwa berdasarkan adanya pembiayaan Gadai BTN iB dengan data sebagai berikut:

No. Pembiayaan : 70490088
Nomor 5G . 5G002486
Nama Nasabah DOXOXOOXXXXX

Saya telah menerima dengan kondisi baik barang jaminan berupa:
1. e« 2cincin 22k @5.5gr
2. 1kalung 18k 5gr

Dari Fajar Setya Nugraha selaku petugas penaksir gadai

Yogyakarta, 26 Januari 2012
Yang menyerahkan Penerima
Fajar Setya Nugraha Budi Suyono

138



Lampiran 9
BERITA ACARA SERAH TERIMA KELUAR

) 70490075

@ BTN Susich our

BERITA ACARA SERAH TERIMA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Fajar Setya Nugraha

Nama
Unit Kerja Financing Service
Selaku Petugas Penaksir Gadai

Menerangkan bahwa berdasarkan telah dilakukannya pelunasan atas Pembiayaan Gadai BTN iB

dengan data sebagai berikut:

No. Pembiayaan 70490075
Nomor SG $G002475
Nama Nasabah @ Xxxxx

Saya telah menerima dengan kondisi baik barang jaminan berupa:
1. 1LM Antam 100 gr LU 099

Dari Bp. Budi Suyono selaku petugas petugas penyimpan barang gadai untuk selanjutnya saya serahkan

kepada pemilik barang gadai.
Yogyakarta, 27 Januari 2012

Yang menyerahkan Penerima

Budi Suyono Fajar Setya Nugraha

27 Januari 2012

Saya telah menerima barang gadai dalam kondisi baik, pada tanggal

dari petugas penaksir gadai BTN KCS Yogyakarta

XXXX
Pemilik barang gadai
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Lampiran 10

LAPORAN KEUANGAN Per 31 Maret 2011 dan 2010

Bank @ BTN
BN

LAPORAN KEUANGAN UNIT USAHA SYARIAH

LN
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk. 0 I
e BANK
PER 31 MARET 2011 DAN 2010 Contact Center : (021) 2653 3555
(Dalam Jutaan Rupiah) www.btn.co.id
RACA ABA R
P 0 d 010 Period a d 0 da 010
D Rup Dala aan Rup
NO. POS-POS 31 Maret 2011 31 Maret 2010 | | NO. POS-POS 31 Maret 2011 | 31 Maret 2010
AKTIVA A. | PENDAPATAN OPERASIONAL
1 Kas 22.064 16.193 1 Margin Murabahah 41.379 30.338
2. Penempatan Bank Indonesia 134.199 84.238 g g:g: :::” ng;‘:::::: \‘E? ag'lfg Zgggg
3. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia - - a Bonus Wadiah B e 2
4. Penempatan Pada Bank Lain 2086.495 78.626 5. | Pendapatan Operasional Lainnya 27.975 19.317
g ;P"'!F‘;"f‘mpa'f;” Pﬂi‘; Qﬁ:r‘ Lain - s é?‘?gg’ w(g;;g) B. | JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 107.957 76.105
urat Berharga Yang Dimil 5 B
7. PPA-Surat Berharga Yang Dimiliki -/- (1.942) (1.997) o ﬁ,@%‘sﬁgﬂ'},‘,’,ﬁ?}}'ﬁ‘,‘,ﬁfc’“ RARNA
8. Piutang Murabahah iB 1.389.141 1.047.883 a. Bank 2700 3199
9. PPA-Piutang Murabahah iB -/~ (29.993) (59.798) b. Bukan Bank 56.125 32,648

10. Piutang Lainnya 77.950 53.723 c. Bank Indonesia (FPJPS) = =

11 PPA-Piutang Lainnya -/- (1.240) (831) D. | JUMLAH BAGI HASIL 58.825 35.848

12. Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah iB 15745685  1.047.448 E. | PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI BAGI

13. PPA-Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah iB (106.982) (31.286) HASIL UNTUK INVESTOR DANA INVESTASI TIDAK TERIKAT 49.132 40.257

14. Pendapatan Yang Akan Diterima 24286 16.710 F. | BEBAN OPERASIONAL

15. Biaya Dibayar Dimuka 11.488 6.988 1. Bonus Wadiah iB 1.009 913

16. Aktiva Tetap 18.314 13.462 2. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 18.657 17.550

17.  Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -/~ (10.748) (7.818) 3 gs:an g um &‘ Administrasi ?;gg g gg'{

i il . Beban Personalia £ .

18.  Aktiva Lain-lain 20.925 10.174 5. Beban Lainnya 585 498
JUMLAH AKTIVA i 3.570.601  2.468.170 G. | JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 33.839 29.749
PASIVA H. PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL BERSIH 15.293 10.508

1. Dana Simpanan Wadiah iB 193162 141.049 || | Bty - 2

2. Kewajiban Segera Lainnya 38.434 25.888 % [NEASE mton NoN OPERssIGNAL e (e

3 Kewajiban Kepada Bank Indonesia (FPJPS) - - L' LABA (RUGH) TAHUN BERJALAN 15.196 10.314

4. Kewajiban Kepada Bank Lain 139.673 279.410 .

5. Surat Berharga Yang Diterbitkan & =

6 Kewajiban Lain-lain 505472 341 464 O DA O

7. Pembiayaan Yang Diterima 400.000 200.000 Pe are 0 da 010

H k | Kerigian Komi . » 2 B = Dala aan Rupia

9. Dana Investasi Tidak Terikat T p
a. Giro Mudharabah iB 28.862 7.911 | [HEE BOSHOS SUSSTRRORH] o1 Maret 2010
b. Tabungan Mudharabah iB 165.228 122.858 1. | Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 207.521 106.186
c. Deposito Mudharabah i 2.084.584 1.308.353 Pl | | i Ak M el 2 =

10, Saldo Laba (Rugi) 15.196 42,037 = e ek s606 (1.034)
JUMLAH PASIVA 3.570.601 2.468.170 | JUMLAH KOMITMEN DAN KONTINJENSI 201.825 107.220

DISTRIBUSI BAGI HASIL LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT

{ MUDHARABAH MUQAYYADAH )

Periode 31 Maret 2011
(Dalam Jutaan Rupiah) Per 31 Maret 2011 dan 2010

(Dalam Jutaan Rupiah)

NO. JENIS PENGHIMPUNAN L) - 2l
INFORMASI AWAL PERIODE - - - - -
Portfolio anblayaan (Project) - - - - -
1. | Giro WadiahiB Sal g W - “ &
a. Banl 6,69 0,07 0.00zn 0,09 1,65% ER
b. Non Bank 98.562,68 1.075,02 0,00% 13567 1,65% “Portfolio Pem ay.an_(Prnject)
2 | Girg Mudharslish 1B Pancdmash Dansd . B
h Nnn Bank N N D'UO/T N O‘DO/f Penarikan Dana = " -
Tearing | 295,96 323 0,00% - 000% Keunurigan (rugi) investas) : : : ‘
Tearing Il 3.793.93 41,37 7,00% 290 0.92% bl b B 2 i > 3 N
Tearing IIl 7.587.87 82,76 9,67% 8,00 127% | |._Fee/PenerimaanBank _ i = : =i =
Taanng v 577324 62,97 1181% 7.31 1.52% INFORMASI AKHIR PERIODE
il Tearing \\'I‘, s 5.724,51 62,44 14,00% 8,74 183% | [ Portfolio Pembiayaan (Project)
} abungan adial 5 5 s 3 .
- = 0,00% s 0.00% Saldo Akhir
h Nnn Bank 86.369,39 963,85 0,00% 221,20 3,00%
4. | TabunganKu iB Coutatar: 2
a. Bank & % 0,00% " 0,00% | - Memenuhi SE Bl No. 7/56/DPbS tanggal 9 D 2005 serta P No. 8/11/DPbS
b. Non Bank 1.193,74 13,02 0,00% 0,99 1,00% tanggal 7 Maret 2006 perihal “Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan
5. | Tabungan Mudharabah iB Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia”.
a. Banl 3.960,15 43,19 38,00% 16,41 0.00%
b. Non Bank 16020221 | 1.747,33 [  38,00% 663,88 497% | Kantor Pusat :
° ;‘héj;n?can AUMEGAIA s 5 0,00% & 000% | Menara Bank BTN, JI. Gajah Mada No. 1. Jakarta 10130 Telp : (021) 6336789, 6332666
b. Non Bank 6.010,64 6556 |  15.50% 10,16 203% | Kantor Gabang Syariah :
7. aDel’:‘z"i‘(f‘ Mudharabah IB -« Bandung » Batam « Banjarmasin + Bekasi » Bogor - Balikpapan » Cilegon + Cirebon
« Jakarta Harmoni = Jakarta Pasar Minggu = Makassar » Malang * Medan * Palembang
- I i ‘) 1 %
7& g:l:: : S:;ﬁ 4 gsgﬁg 452:9; g? 38:,’: zzg‘lgg g"g‘é,/: * Pekanbaru * Semarang * Solo * Surabaya * Tangerang * Yogyakarta
i ;412 E!U\ai! : Baru 625,32 6.82 51,00% 348 6,68%
on Banl
-1 Bulan Baru 72077768 | 7.95069 | 5000% | 397984 6,54% Jakarta, 29 April 2011
-63 gu{an Siru !53 2‘1)_5, %s 1 ggégs g?gg% gg%gg gg‘;% PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk.
-6 Bulan aru 40.207, 8 ! 8 )¢ i i
Lama 2,32 003 | B7.50% 002 |  883% Unit Ussha Syarish
-12 Bulan : Baru 29.663 46 323,54 51,00% 185,01 6,68%
- 24 Bulan Lama 1 10,97 0,12 39,00% 0,05 5,10%
:Lama 2 387 0,04 36,00% 0,02 471%
Deposito on Call
-6 Hari 483,87 528 25,00% 1,32 3.27%
-7 aan 980,65 10,70 25.303» 2,67 327%
-9 Hari 58,06 063 25,00% 0,16 3.27%
~12 Hari 32258 352 | 2500% 088 | 327% Dras R NasiAdIam Hlarwad]
- 14 Hari 193,55 2,11 25,00% 0,53 3.27% Dewan Pengawas Syariah Direktur
TOTAL 1.378.426,40 | 16.034,53 6.514,39

Tabungan BTN Batara

acesstol (3 ATM DA

S — d'llllloll
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Lampiran 11

LAPORAN KEUANGAN Per 30 Juni 2011 dan 2010

Emm———
NERACA LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA ZIs LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN QARD
Per 30 JUNI 2011 dan 2010 Periode 1 Januari s/d 30 Jui 011 dan 2010 Periode 1 Januari s/d 30 Juni 2011 dan 2010
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Ruwa ) (Dalam Jutaan Rupial
30 JUNI | 30 JUNI 30JUNI | 30JUNI 30JUNI | 30 JUNI
No. POS - POS Tl S No. POS - POS 2011 2010 | |No- Liz b 2011 2010
AKTIVA 1 | Sumber Dana ZIS Pada Awal Periode 1 40 || 1 | Sumber Dana Qard Pada Awal Periode 12 471
1| Kas 24.784 17.701 || 2 | Sumber Dana 218 s s
2| Penempatan Bank Indonesia 241.041 92.402 B Zakat don Pl Cusr Bank g ® || 2 | Sumber Dana Qard
3 Sertifikat Wadiah Bank Indonesia - - itaq d
4| Penemy ¢ _Infag dan 2 = a Denda 34 63
patan Pada Bank Lain 251.737 479 Total Sumber Dana T )
5| PPA-Penempatan Pada bank Lain -/~ (2.517) (2.187) || 3 [Penggunaan Dana ZIS i
6| Surat Berharga Yang Dimiliki 233.186 196.825 3.1 Disalurkan ke Lembaga Lain 2 - b Sumbangan/Hibah = o
7| PPA-Surat Berharga Yang Dimiliki -/- (2.332) (1.997) a Dompet Dhuafa Republika - -
8| Piutang Murabahah iB 1.527.463 | 1.121.466 b Baziz BTN 2 5 ¢ Pendapatan Non Halal €9 -
9| PPA-Piutang Murabahah iB -/- (19.773) (48.006) ¢ Baitul Maal Muamalat = > d Laliiya ~ .
10 | Piutang Lainnya 94.191 55.209 d gammSFBZ”I " - . 3 i %
11| PPA-Piutang Lainnya -/- (1.030) (556) 2 Dompel Peduli Ummeat Daand:Tautis : - Total Sumber Dana 103 63
12 | Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah iB | 1.834.974 | 1.231.379 S=CAZIS Cowa DaWah [eETsh Ipdonesia - - =
: g LAZIS Muhammadiyah - -
13| PPA-Pembiayaan Mudharabah dan O AZNAS BT B || 3 | Penggunaan Dana Qard
Musyarakah iB (96.526) | - (60.944) 1} LaZNAS B Whimat z -
14 | Pendapatan Yang Akan Diterima 23.247 19.203 j LAZNAS Persis - = a Pinjaman - -
15| Biaya Dibayar Dimuka 16.045 9.076 k Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) - -
16| Aktiva Tetap 19.318 14.475 | Rumah Zakat Indonesia (DSUQ) - - b Sumbangan - -
17 | Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -/- (11.652) (8.425) m Yayasan Amanah Takaful - -
18 | Aktiva Lain-lain 29.684 15.791 N Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia - - ¢ Lainnya (ZIS BTN) 32 10
o Yayasan Dana Sosial Al Falah - -
JUMLAH AKTIVA 4161840 2.651.981 Sliaihaza - - ot = = 5
PASIVA 3.2 Disalurkan Sendiri - -
1| Dana Simpanan Wadiah i8 250881 | 170557 Total 2 = || 4 | Kenaikan (Penurunan) Sumber Atas Penggunaan 71 53
2| Kewajiban Segera Lainnya 38.656 20.836 || 4 | Kenaikan (Penurunan) Sumber Atas Penggunaan 9 8
3 | Kewajiban Kepada Bank Indonesia (FPJPS)| - - 5 | Sumber Dana ZIS Pada Akhir Periode 10 48 5 | Sumber Dana Qard Pada Akhir Periode 83 524
4| Kewajiban Kepada Bank Lain 4474 | 188.451
5 | Surat Berharga Yang Diterbitkan - - DISTRIBUSI BAGI HASIL
6| Kewajiban Lain-lain 728.499 511.469 Per 30 JUNI 2011
7| Pembiayaan Yang Diterima 400.000 | 200.000 (Dalam Jutaan Rupiah)
8 | Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi - -
9 | Dana Investasi Tidak Terikat e PORSI PEMILIK DANA
a. Giro Mudharabah iB 36.881 20089 | | JENIS SALDO YANG HARUS JUMLAH INDIKAST
b. Tabungan Mudharabah iB 186.918 | 130.566 ©- PENGHIMPUNAN RATA-RATA | DIBAGI HASIL | NISBAH | BONUS DAN RATE
c. Deposito Mudharabah iB 2.477.927 | 1.394.718 BAGI HASIL | OF RETURN
9/ Saldo Laba (Rugi) 37.604 15.295 1| Giro Wadiah iB
a. Bank 70.21 - 0.00% 0.10 1.65%
. Non Bank 122.628.01 - 0.00% 168.72 1.65%
JUMLAH PASIVA 4.161.840  2.651.981 2 | FeadianBenk  ahis
a. Bank - - 0.00% - 0.00%
LABA RUGI b. Non Bank
Periode 1 Januari s/d 30 Juni 2011 dan 2010 Tearing | 304.14 3.22 0.00% - 0.00%
(Dalam Jutaan Rupiah) - Tearing Il 4.591.66 4856 7.00% 3.40 0.89%
- Tearing Iil 11.743.80 124.20 9:67% 12.01 1.23%
30 JUNI | 30 JUNI - Tearing IV 6.307.60 66.71 11.61% 7.74 1.47%
No. POs -POS 2011 2010 - Tearing V 7.654.74 80.95 14.00% 11.33 1.78%
3 T: ‘Wadiah iB
A.| PENDAPATAN OPERASIONAL a. Bank - - 0.00% - 0.00%
1 Margin Murabahah iB 106.202 76.464 a $ bNDH Bfl'(ﬂk s 99.849.47 - 0.00% 249.62 3.00%
2 Bagi Hasil Mudharabah 75.477 51.752 A paaa L . ~ 0.00% - 0.00%
3 Bagi Hasil Musyarakah 14.005 8.159 b. Non Bank 1.314.79 - 0.00% 1.10 1.00%
4 Bonus Wadiah 10 4 5 Tabungan Mudharabah iB
i i a Bank 904.57 9.57 38.00% 3.64 0.00%
5 Pendapatan Operasional Lainnya 2250 Z202% b. Non Bank 175.308.01 1.854.01 38.00% 704.25 4.82%
B | JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 219.384 158.407 6 Tabungan Haji Mudharabah iB
C | BAGI HASIL UNTUK INVESTOR DANA a. Bank - - 0.00% - 0.00%
INVESTOR TIDAK TERIKAT b. Non Bank . 7.123.71 75.34 15.50% 0.00 1.97%
a. Bank 3.334 6.768 7 :epg::: Mudharabah.iB
b. Bukan Bank 109.853 62.007 -1 Bulan 475.00 5.15 50.00% 257 6.50%
c. Bank Indonesia (FPJPS) - - -6 Bulan 926.67 10.04 51.00% 512 6.63%
D | JUMLAH BAGI HASIL 113.187 68.775 b, 12 Bulan 721.83 7.82 51.00% 3.99 6.63%
. Non Ban
E | PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH -1 Bulan : Baru 726.829.67 7.874.34 50.00% 3.937.17 6.50%
DISTRIBUSI BAGI HASIL UNTUK INVESTOR -3 Bulan : Baru 409.493.25 4.436.38 50.00% 2.218.19 6.50%
DANA INVESTASI TIDAK TERIKAT 106.197 89.632 -6 Bulan Baru 41.220.98 446.58 51.00% 227.76 6.63%
F | BEBAN OPERASIONAL 12 Bui iy 3324590 asols|  81o0% 18908 Sa8%
- ulan aru o o
1: Bonus:wadiah 2000 flerss - 24 Bulan :Lama 1 16.00 0.17 39.00% 0.07 5.07%
2 Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif |  (38.293) | 46.459 Deposito on Call 14 hari 2.740.00 2968 25.00% 7.42 3.25%
3 Beban Umum & Administrasi 12.744 10.073
4 Beban Personalia 15.617 11.441 TOMAL [I653/470:16 15:432190] TETAT00
5 Beban Lainnya 1777 1752
G| JUMLAH BEBAN OPERASIONAL (6.056) 71.471 LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT JhGRaC ] »
H | PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL (MUDHARABAH MUQAYYADAH) _’;_”?"?’30‘2313";322’;‘&;' S%gl;ga"éada No. 1, Jakarta 10130
BERSIH 112.253 18.161 Per 30 JUNI 2011 dan 2010 i (0(21)’5336755 g ¢
| | PENDAPATAN NON OPERASIONAL 3 48 (Dalam Jutaan Rupiah) Kantor Cabang Syariahs
J | BEBAN NON OPERASIONAL 74.652 2914 Portfolio A | Portfolio B | TOTAL antor-Cabang Syaria
K | LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 74.649) 2 URAIAN (30 JUNI| 30 JUNI | > Batam; - = Bekasl;- Bogor
« ) ¢ ) (2.866) 30 JUNI | 30 JUNI |30 JUNI | 30 JUNI| 30 JUNI| 30 JUNI| |, Ba“kpapan - Cilegon Cirebon « Jakarta Harmoni - Jakarta
L | LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 37.604 | 15295 2001 2010 | 2011 | 2010, 2011 2010 Pasar Minggu - Makassar - Malang - Medan - Palemban
INFORMASI AWAL PERIODE gg « Solo .g 9
KOMITMEN DAN KONTINJENS Portfolio Pembiayaan (Project) - T I
Por 30 JUNI 2011 dan 2010 et yaan (Project) asikmalaya - Yogyakarta
(Dalam Jutaan Rupiah) 00 e - N i - - - Website : http://www.btn.co.id
INFORMASI PERIODE BERJALAN -1
5 Jort R E-mail : webadmin@btn.co.id
No.. POS - POS 2011 2010 Portfolio Pembiayaan (Project)
Porainan caa A A . A ) ) Jakarta, 21 Juli 2011
1 | Fasilitas pembiayaan kepada nasabah Penarikan dan: - - - - - - PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
yang belum ditarik 255084 | 138.162 Keuntungan rugi) nvestasi - - - - - - Unit Usaha Syariah
2 | Irevocable L/C yang masih berjalan - - Feolpenonmaan bank : : . N N N
3 | Garansi (Kafalah) yang diberikan - -
4 || ainnya G 2.693 | | INFORMASI AKHIR PERIODE
Portfolio Pembiayaan (Project) ri Adlani
U JUMLAH KOMITMEN DAN KONTINJENSI 261698 140.855 | | Saldo Akhir - - i - - - |  Dewan Pengawas Syariah
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Lampiran 12

LAPORAN KEUANGAN Per 30 September 2011 dan 2010

Bank @ BTN

Sahabat Keluarga Indonesia

LAPORAN KEUANGAN UNIT USAHA SYARIAH

PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk. e BANK
PER 30 SEPTEMBER 2011 DAN 2010 Contact Center : (021) 2653 3555
(Dalam Jutaan Rupiah) www.btn.co.id

NERACA
Per 30 September 2011 dan 2010
(Dalam Jutaan Rupiah)

LABA RUGI
Periode 1 Januari s/d 30 September 2011 dan 2010

(Dalam Jutaan Rupiah)

AKTIVA PENDAPATAN OPERASIONAL
1| ke B | | 3 e, i
2. | Penempatan Bank Indonesia 98.007 agt Hasil Mudharabal <
3. | Sertifikat Wadiah Bank Indonesia - 2 Banl desl Musyarakah W
4. | Penempatan Pada Bank Lain 1.492 5. Pendapatan Operasional Lainnya 33.232
5. | PPA-Penempatan Pada bank Lain -/- (2.164) | B. | JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 246.560
S.| Surs Beruaga vang Dinulik 196.918 | | c. | BAGIHASIL UNTUK INVESTOR DANA
7. | PPA-Surat Berharga Yang Dimiliki -/- (1.997) INVESTOR TIDAK TERIKAT
8. | Piutang Murabahah iB 1.191.410 a. Bank 10.368
9. | PPA-Piutang Murabahah iB -/- (37.518) b. Bukan Bank 86.923
10. | Piutang Lainnya 58,871 c. Bank Indonesia (FPJPS) =
11. | PPA-Piutang Lainnya -/- (837)| | D- | JumMLAHBAGIHASIL 107.291
12. | Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah iB 1.367.931 E. | PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTRIBUSI
13. | PPA-Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah iB (88.335) B A L T INVESTORDANAINVESTAS] 139209
14. | Pendapatan Yang Akan Diterima 19.227 .
» s F. BEBAN OPERASIONAL
15. | Biaya Dibayar Dimuka 10.045 1. Bonus Wadiah 2672
16. | Aktiva Tetap 15.735 Penyisihan isan Aktiva 74,942
17. | Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -/- (9.229) 3. Beban Umum & Administrasi 15.463
18. | Aktiva Lain-lain 12.084 4. Beban Personalia 17.743
5. Beban Lainnya 3.237
JUMLAH AKTIVA 2.852.788 | | G | JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 114.057
PASIVA H PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL BERSIH 25.212
1. | Dan impanan Wadiah i8 156,807 I Pendapatan Non Operasional 49
2. | Kewajiban Segera Lainnya 6.981 J | Beban Non Operasional 5.883
3. | Kewaijiban Kepada Bank Indonesia (FPJPS) e~ K. | LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (5.834)
4. | Kewajiban Kepada Bank Lain 240.916 L. | LABA(RUGH) TAHUN BERJALAN 19.378
5. | Surat Berharga Yang Diterbitkan . e
6. | Kewajiban Lain-lain 589.644 KOMITMEN DAN KONTINJENSI
7. | Pembiayaan Yang Diterima 200.000 Per 30 September 2011 dan 2010
8. | Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi - (Dalam Jutaan Rupiah)
9. | Dana Investasi Tidak Terikat e i
a. Giro Mudharabah iB 21.190 -
b. Tabungan Mudharabah iB 129216 1. | Fasilitas pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik 172.488
c. Deposito Mudharabah iB 1.468.656 g fg&‘vﬂﬁa}?fkﬂ %/IC r)|()3rlg ma;_;]h hehl:ialaﬂ =
i aransi afalal an iberikan -
10. | Saldo Laba (Rugi) 19.378. b ennya yang 4533
JUMLAH PASIVA 2.852.788 JUMLAH KOMITMEN DAN KONTINJENSI 177.021

DISTRIBUSI BAGI HASIL
Periode 30 September 2011
(Dalam Jutaan Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
{ MUDHARABAH MUQAYYADAH )
Per 30 September 2011 dan 2010

(Dalam Jutaan Rupiah)

INFORMASI AWAL PERIODE - - - - & .
Portfolioc Pembiayaan (Project) * &3 = - " 4
1. | Giro Wadiah iB Saldo Awal = - K = i B
a. Bank 10,28 - 0,00% 0,01 1,65%
b, Non Bank 183.21814 S| ooow | 25218 1/65% | |NFORMASIPERIODE BERJALAN
2 Giro Mudharabah I8 Portfolio Pembiayaan (Project)
% Penerimaan Dana - - - - - -
a. Bank = = 0,00% = 0.00% Penarikan Dana N N - - iy h
b. Non Bank - - - - - f i . Pl - = ] -
- Tearing | 308,10 312 0,00% - 0,00% gggggjggg““?’) IniEstael : : . 2 5 =
- Tearing Il 5.407,82 54,84 7.00% 384 0.89% Fee/Penerimaan Bank N z - - = =
- Tearing Ill 10.790,48 100,42 9,67% 10,58 1,23%
- Tearing IV 7.357.41 74.60 11,61% 8,66 1.47% INFORMASI AKHIR PERIODE
- Tearing V/ 12.170,15 123,41 14,00% 17,28 1,78% Portfolioc Pembiayaan (Project)
3. | Tabungan Wadiah iB Saldo Akhir - - - - - -
a. Bank - - 0,00% - 0,00%
b. Non Bank 110.053,24 - 0,00% 275,13 3.00% | Catatan :
4. | TabunganKuiB - Memenuhi SE Bl No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 serta Perubahannya No. 8/11/DPbS
g' Elg’r:kBank 1696 36 = g'%;“f 1 41’ ?‘%ZZ tanggal 7 Maret 2008 perihal “Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan
5. | Tabungan Mudharabah iB serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia”.
a. Banl 930,56 9,44 38,00% 3,59 0,00%
b. Non Bank 196.090,17 | 1.986.35 38.00% 754,11 482% | Kantor Pusat :
6. Z"E‘;'r‘f" Haji Mudharabah IB . i - . 0% | Menara Bank BTN, Ji. Gajah Mada No. 1, Jakarta 10130 Telp : (021) 6336789, 6332666
b. Non Bank 7.229,66 73,31 15,50% 0,00 1.97% | Kantor Cabang Syariah :
7. | Deposito Mudharabah iB + Bandung » Batam * Banjarmasin * Bekasi *+ Bogor = Balikpapan * Cilegon * Cirebon
a. Bank « Jakarta Harmoni = Jakarta Pasar Minggu » Makassar * Malang - Medan = Palembang
-1 Bulan : Baru 658,33 713 50,00% 357 6,50% + Pekanbaru = Semarang * Solo = ax g g * Tasil I - Yogy
-6Bulan  :Baru 298,33 323 51,00% 165 6.63%
-12Bulan  :Baru 1.216,83 13,18 51,00% 6,72 6.63%
b, Man ik Jakarta, 25 Oktober 2011
-1Bulan  :Baru 767.304,37 | 8.312,54 50,00% | 4.15627 6.50% 2
-3Bulan  :Baru 15047569 | 163017 |  50,00% 815,08 6.50% PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) Tbk.
-6Bulan  :Baru 41.236,30 446,73 51,00% 227,83 6.63% Unit Usaha Syariah
:Lama 2,25 0,02 67.50% 0,02 8.786%
-12Bulan  :Baru 35.764,55 387,45 51,00% 197,80 6,63%
-24Bulan  :Llama1 26,00 028 39,00% 0,11 5.07%
:lama2 - - 0,00% - 0,00%
Deposito on Call 5 Hari 66,67 072 25,00% 0,18 3.25%
Deposito on Call 7 Hari 140,00 1,52 25,00% 0,38 3.25%
Deposito on Call 14 Hari 933,33 101 25,00% 2,53 3,25% _ o
Deposito on Call 18 Hari 50,00 0.54 25,00% 0,14 3.25% Drs. H. A. Nazri Adlani Purwadi
Deposito on Call 21 Hari 566,67 6,14 25,00% 1,53 3,25% Dewan Pengawas Syariah Direktur
TOTAL 1.534.001,69 | 13.256,25 6.740,40
Terima Kasih atas dukungan dan
JUARA UMUM kepercayaan yang telah diberikan — JUARA 1
A . - Kategori BUMN/BUMD
Seluruh Kategori untuk menjadikan Motivasi dan Kelisngan tistad

ANNUAL REPORT AWARD 2010 semangat Bank BTN berkinerja lebih baik ANNUAL REPORT AWARD 2010

Size : 4 kol x 270 mm
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